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ABSTRAK 

 

 

 

Muhammad Wahzudi.2021.Internalisasi Karakter Religius dan Kepemimpinan 

Siswa Melalui Kegiatan Pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

========================================================== 

Kata Kunci : Internalisasi, Karakter Religus dan Kepemimpinan, Pramuka. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan pesatnya perkembangan teknologi 

dan informasi saat ini, baik dari media sosial atau media lainnya, sehingga 

diperlukan internalisasi karakter religius dan kepemimpinan sebagai pondasi agar 

tidak terkena dampak negatif dari perkembangan tersebut dan sebagai media 

alternatif tersebut yaitu melalui kegiatan pramuka. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis proses, faktor pendukung dan penghambat internalisasi karakter 

religius dan kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum 

Surabaya. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian dilakukan di SDI Miftahul 

Ulum Surabaya Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul tahap selanjutnya adalah 

mengklarafikasikan data sesuai dengan rumusan masalah, kemudian menganalisis 

data tersebut menggunakan teknik analisis deskriptif, sehingga ditarik suatu temuan 

penelitian. 

Hasil penelitian ini ialah : 1) Internalisasi karakter religius siswa melalui 

kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya dilakukan dengan tiga hal, yakni 

aspek aqidah (keyakinan), syari’ah (praktik agama), dan akhlaq. 2) Internalisasi  

kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya 

dilakukan dengan tiga hal, yakni  mengali potensi diri,berorganisasi (berkelompok), 

dan management (mengolah/mengatur).3) Faktor pendukung dan penghambat 

internalisasi karakter religius dan kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka 

di SDI Miftahul Ulum Surabaya terdapat empat hal, yakni dukungan kepala sekolah 

dan orang tua siswa,antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pramuka,sarana yang 

kurang memadai dan waktu latihan pramuka sangat terbatas. 
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    ABSTRACT 

 

Muhammad Wahzudi. 2021.Internalization of Religious Character and Student 

Leadership Through Scouting Activities at SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

========================================================== 

Keywords: Internalization, Religious and Leadership Character, Scouts. 

 

This research is motivated by the rapid development of technology and 

information today, both from social media or other media, so it is necessary to 

internalize religious and leadership characters as a foundation so as not to be 

negatively affected by these developments and as an altenative media, namely 

through scouting activietis. This study aims to analyze the process, supporting and 

inhibiting factors for internalizing the religious character and leadership of students 

through scouting activities at SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

This type of research is qualitative. The research was conducted at SDI 

Miftahul Ulum Surabaya. The data collection techniques used included interviews, 

ovservation, and documentation. After the data is collected, the next step is to 

clarify the data according to the problem formulation, then analyze the data using 

descriptive analysis techniques, so that a research finding is drawn. 

The results of this study are: 1) Internalization of the religious character of 

students through scout activities at SDI Miftahul Ulum Surabaya is carried out in 

three ways, namely aspects of aqidah (belief), sharia (religious practice), and 

akhlaq. 2) Internalization of the student's leadership spirit through scouting 

activities at SDI Miftahul Ulum Surabaya is carried out in three ways, namely 

multiplying self-potential, organizing (groups), and management (processing / 

managing). 3) Supporting factors and inhibiting internalization of religious 

character and student leadership through There are four things in scouting activities 

at SDI Miftahul Ulum Surabaya, namely the support of the principal and parents of 

students, enthusiasm of students in participating in scouting activities, inadequate 

facilities and very limited scout training time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepramukaan atau kegiatan pramuka adalah sebagai pendidikan   

nonformal yang dilaksanakan di luar jam sekolah, pendidikan pramuka juga 

terbatas dalam pengajarannya, tetapi kegiatan pramuka bisa membangun 

karakter seseorang dengan kepribadian yang baik.  

Pramuka juga bertujuan agar kaum muda Indonesia selalu meningkat dan 

bisa mewujudkan rasa nasionalisme di era globalisasi yang serasa telah 

memudar. Negara yang harus ditanamkan sebagai dasar pembentuk bangsa 

yang disipin, tanggung jawab, kokoh dan perilaku warga negara yang dijiwai 

oleh kecintaan kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia tahun 1945 dan 

rela berkorban demi bangsa dan negara. 1 

Menyikapi adanya perubahan antara gaya hidup dan karakter siswa 

terutama pada anak usia dini dan menjelang remaja, memerlukan contoh atau 

wadah dalam membangun potensi yang mereka miliki, sekaligus menjadi 

sarana untuk membangun dan mengembangkan bakat dengan menanamkan 

sikap religius dan kepemimpinan siswa yang terkandung di dalamnya. Oleh 

karena iu, pramuka termasuk wadah yang sesuai sebagai solusi kegiatan 

alternatif di sekolah. 

                                                 
1 Nainggolan Natalia, “Peran Kepramukaan Dalam Membina Sikap Nasionalisme Pada Gugus 

Melati Banda Aceh “, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Prodi PGSD FKIP Unsyiah, Vol.1, No, 1 (Agustus, 

2016), 89 

1 
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Langkah awal yang diharapkan pendidikan atau sekolah adalah 

membangun karakter anak dan sikap anak menjadi tidak berdaya dan fokus 

meningkatkan kualitas mutu pendidikan hanya pada nilai akademik saja. 

Sebagai orang tua supaya anaknya mendapat nilai ujian akhir yang bagus 

atau berprestasi di bidang akademik maupun non akademik, akhirnya 

kebanyakan sekolah dihadapkan pada dilema, antara memenuhi tuntutan 

masyarakat atau pendidikan, orang tua lebih bangga anaknya memiliki nilai 

bagus walaupun terkadang bukan cerminan kompetensi sebenarnya 

dibandingkan anak jujur yang berkepribadian baik.2  

Pada dasarnya kepribadian seseorang telah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor baik dari diri sendiri, pola asuh, lingkungan dan pendidikan di sekolah. 

Hakikatnya banyak sekolah mulai terpengaruhi pada sistem pengembangan 

kompetensi peserta didik secara akademik dan kognitif dan lalai akan 

pengembangan ekstrakulikuler ketangkasan hidup, seperti kegiatan pramuka 

yang dianggap sebagai kegiatan pelengkap atau penyempurna dari proses 

kegiatan belajar mengajar di sekolah.  

Banyak orang tua yang tidak mengetahui seberapa penting kegiatan 

pramuka yang telah dilakukan anaknya di sekolah. Guru, orang tua bahkan 

peserta didik sendiri menyimpulkan pramuka sebagai kegiatan perkemahan, 

tali temali, tepuk-tepuk, dan lain sebagainya. Manfaat yang ada di dalam 

kegiatan pramuka terutama pada nilai  karakter religius dan kepemimpinan 

                                                 
2 Hudiyono, Membangun Karakter Siswa Melalui Profesionalisme Guru Dan Gerakan Pramuka. 

(Jakarta: Esensi Erlangga Grup, 2012), 4. 
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siswa dalam kegiatan pramuka belum dipahami secara menyeluruh oleh peserta 

didik. Permasalahan yang harus dihadapi ke depannya terutama pada pemuda 

saat ini adalah sistem pendidikan sakarang terlalu berpatokan pada 

pengembangan aspek kognitif dan kelemahannya kurang mengembangkan 

aspek afektif. Oleh sebab itu perlu dilakukan revisi agar pendidikan 

mempunyai sumber daya alam yang berkualitas dan pengembangan atau 

pengenalan konsep pendidikan yang menyeluruh. 3 

Kepramukaan adalah kegiatan yang dilaksanakan secara terorganisasi 

oleh siswa-siswi terutama di sekolah dasar yang dilaksanakan di luar jam 

sekolah. Kepramukaan dilaksanakan dalam rangka untuk mengembangkan 

bakat minat, kepribadian, dan kemampuan lain di luar akademik dengan tujuan 

memberikan manfaat yang positif terhadap siswa.4 Sehingga dalam kegiatan 

pramuka perlu dilaksanakan melalui latihan rutin dalam satu minggu sekali 

yang bisa mengeksplor kemampuan peserta didik dan dapat menjadi warga 

negara yang baik dan dapat menanamkan sikap religius dan kepemimpinan 

siswa.  

Kepramukaan adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 

dilakukan oleh pihak sekolah atau di semua jenjang pendidikan, mulai dari SD, 

SMP, SMA dan di perkuliahan. Selain itu, dalam kurikulum 2013 menyatakan 

bahwa kepramukaan adalah kegiatan ekstrakulikuler wajib bagi peserta didik, 

                                                 
3 Munfatihatut Taubah, Uswatun Chasana, “Peranan Gerakan Pramuka Dalam Menanmkan Sikap 

Nasionalisme Di Madrasah Ibtidaiyah, ”Elementary : Islamic Teacher Journal, Vol. 6, No.2. (Mei, 

2018), 339. 
4 Supardi, dkk. “Efektifitas Pengembangan Nilai-Nilai karakter Bangsa Melalui Ekstrakulikuler 

Pramuka”. Jurnal Pendidikan Universitas Indrapasta PGRI. Vol.1,No.3, (Oktober, 2014), 376. 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

4 

 

 

hal ini sesuai dengan Permendikbud RI No. 63 Tahun 2014 pasal satu dan dua 

yang menyatakan bahwa : (1) Pendidikan kepramukaan dilaksanakan sebagai 

kegiatan ekstrakulikuler wajib pada pendidikan dasar dan menengah. (2) 

Kegiatan ekstrakulikuler pramuka merupakan kegiatan yang harus diikuti oleh 

semua peserta didik. 5 

Tujuan gerakan pramuka adalah terwujudnya kaum muda Indonesia 

menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak mulia, berkepribadian, memiliki 

kepedulian terhadap sesama hidup, dan patuh terhadap negara kesatuan 

republik Indonesia. Tugas pokok gerakan pramuka adalah menyelenggarakan 

pendidikan kepramukaan bagi kaum muda Indonesia agar menjadi genarasi 

yang lebih baik. Sedangkan fungsi gerakan pramuka adalah sebagai lembaga 

pendidikan nonformal sebagai wadah pembinaan dan pengembangan kaum 

muda Indonesia. 6  

Gerakan pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya peserta didiknya 

aktif dalam mengikuti kegiatan pramuka melalui pembelajaran online seperti 

pada aplikasi google form, WAG, Zoom, Meet, video pembelajaran di you tube, 

video call. Pembelajaran online dari kelas 1 sampai kelas 3 pada tingkat siaga 

dan kelas 4 sampai kelas 6 pada tingkat penggalang yang dilaksanakan pada 

hari sabtu. Bentuk partisipasi peserta didik tentunya perlu didukung dengan 

tanggapan atau respon yang baik pula baik dari orang tua, keluarga maupun 

                                                 
5 Permendikbud RI, No.63 Tahun 2014.  
6 Aji, Anggatra Herucakra, “ Pendidikan Karakter Dalam Ekstrakulikuler Pramuka di SMP Negeri 

1 Yogjakarta, “ Jurnal Kebijakan Pendidikan, Vol 5.(Juni, 2016), 84. 
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dari pembina pramuka agar peserta didik bisa termtivasi dan berusaha 

melakukan yang terbaik. 7 

Berdasarkan pengamatan di awal yang sudah dilakukan oleh peneliti 

yang ada di SDI Miftahul Ulum Surabaya. Secara keseluruhan, kedisiplinan 

dan kepemimpinan siswa mengenai ekstrakulikuler kepramukaan sangat 

antusias dalam mengikuti kegiatan pramuka, seperti mengikuti atau disiplin 

dalam mengatur waktu baik antara pendidikan nonformal maupun pendidikan 

formal, seperti sakolah, mengaji, les tambahan dan sekolah. Terbukti bahwa 

siswa tersebut selalu berpartisipasi dalam mengikuti materi pramuka secara 

online walaupun tertinggal karena beberapa kendala seperti sinyal jaringan 

yang kurang memadahi,  handphone di bawa orang tua kerja, dan lain 

sebagainya. 8 

Disisi lain ada beberapa siswa yang menganggap bahwa kegiatan 

pramuka adalah hal yang biasa-biasa saja bahkan ada yang menganggap bahwa 

kegiatan pramuka membebani siswa karena terlalu terbebani dalam bidang 

akademik. Namun kegiatan pramuka adalah salah satu materi atau 

pembelajaran yang selalu mencerminkan karakter siswa-siswi menjadi lebih 

baik.  

Kegiatan kepramukaan yang diselenggarakan di SDI  Miftahul Ulum 

Surabaya selain dijadikan ekstrakurikuler yang bersifat wajib dan memberikan 

materi kepanduan juga memiliki perbedaan dengan sekolah lain yaitu sebelum 

                                                 
7 Eny Kurriyah, (Koordinator Ekstrakulikuler Kepramukaan SDI Miftahul Ulum Surabaya).  

Wawancara, Surabaya. 30 Januari 2021. 
8 Observasi tanggal 30 Januari 2021. 
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mulai kegiatan kepramukaan diawali dengan membaca dwi darma bagi 

pramuka siaga dan dwi satya bagi pramuka penggalang  dan berdoa. Selain itu 

juga menanamkan nilai - nilai Pancasila yang di sesuaikan dengan materi 

kepanduan. Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan SDI  Miftahul Ulum 

Surabaya juga menyelenggarakan berbagai kegiatan salah satunya adalah 

perkemahan, dimana dalam kegiatan perkemahan yang diadakan secara online 

yang pesertanya 4-6 siswa itupun dari teman kelas dekat rumahnya.9 

Berdasarkan alur latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti tertarik dengan mengadakan penelitian yang berhubungan dengan 

penanaman karakter religius dan kepemimpinan siswa melalui kegiatan 

kepramukaan yang ada di SDI Miftahul Ulum Surabaya. Karena kegiatan 

pramuka termasuk kegiatan yang aktif dan wajib diikuti oleh semua peserta 

didik yang tidak sama dengan sekolah lainnya. Dari uraian di atas peneliti atau 

penulis mengambil judul “Internalisasi Karakter Religius dan 

Kepemimpinan Siswa Melalui Kegiatan Pramuka di SDI Miftahul Ulum 

Surabaya”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang 

teridentifikasi dan muncul dalam internalisasi kegiatan kepramukaan dalam 

membentuk karakter religius dan kepemimpinan siswa adalah sebagai berikut 

: 

                                                 
9 Observasi tanggal 30 Januari 2021. 
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a. Kurangnya penanaman karakter religius dan kepemimpinan siswa di 

SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

b. Adanya hambatan dalam penanaman karakter religius dan  

kepemimpinan siswa di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

c. Pentingnya kegiatan kepramukaan untuk menumbuhkan karakter siswa 

yang di tanamkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya karakter 

religius dan kepemimpinan siswa di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

d. Kegiatan kepramukaan sebagai wadah mendidik karakter religius dan 

kepemimpinan siswa di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, peneliti 

memberikan batasan masalah dengan tujuan agar penelitian dapat berjalan 

sesuai dengan fokus penelitian yang akan diteliti. Adapun penulis 

membatasi penelitian hanya pada : 

a. Internalisasi karakter religius siswa melalui kegiatan pramuka di SDI 

Miftahul Ulum Surabaya. 

b. Internalisasi karakter kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka di 

SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

c. Faktor pendukung dan penghambat dalam Internalisasi karakter religius 

dan kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul 

Ulum Surabaya. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana internalisasi karakter religius siswa melalui kegiatan pramuka di 

SDI Miftahul Ulum Surabaya?  

2. Bagaimana internalisasi karakter kepemimpin siswa melalui kegiatan 

pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya?  

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat internalisasi karakter religius 

dan kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum 

Surabaya? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis internalisasi karakter religius siswa melalui kegiatan 

pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

2. Untuk menganalisis internalisasi karakter kepemimpinan siswa melalui 

kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

3. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat internalisasi 

karakter religius dan kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka di 

SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah 

wawasan atau pengetahuan, khazanah dan pengetahuan khususnya 

dalam internalisasi karakter religius dan kepemimpinan siswa melalui 

kegiatan pramuka. 
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2. Kegunaan Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapakan dapat memeberikan 

gambaran bahwa hasil yang diperoleh bagi pembina, pendidik, kepala 

sekolah dan orang tua atau siswa. Adapun manfaat praktis dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan, pengalaman dan pemahaman baru mengenai 

internalisasi karakter religius dan kepemimpinan siswa melalui kegiatan 

pramuka. 

b. Bagi Pembina 

Pembina selaku subjek penelitian, diharapkan mampu untuk 

meningkatkan profesionalitasnya, sehingga peran sebagai transformer 

ilmu dan fasilitator siswa bisa berjalan dengan baik.  

c. Bagi sekolah atau lembaga yang diteliti 

Menjadikan bahan masukan atau sumbangan ilmu atau pemikiran 

serta menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam 

melalui kegiatan pramuka.  

F. Kerangka Teoritik 

1. Internalisasi  

Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam 

kamus besar penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui 

binaan, bimbingan dan sebagainya. Sehingga  internalisasi dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses..10 

                                                 
10 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 336. 
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Dalam kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi mempunyai arti proses. 

Kata internalisasi bisa dikaitkan dengan nilai, selain itu dapat diartikan 

sebagai pendalaman penghayatan, pengasingan11.  

Internalisasi juga bisa diartikan sebagai proses penanaman nilai pada 

jiwa seseorang, sehingga nilai tersebut dapat mencerminkan sikap dan 

perilaku sehari-hari dan menyatu dalam diri seseorang. Dengan demikian 

ketika proses penanaman berlangsung, langkah awal dalam pembinaan atau 

bimbingan perlu dibutuhkan agar tercipta kepribadian yang baik dan sopan. 

Proses internalisasi yang dikaitkan pada pembinaan atau bimbingan siswa-

siswi dapat dibagi menjadi tiga tahapan, diantaranya : 12 

a. Tahap transformasi nilai. Pada tahapan ini pendidik hanya bisa 

memberikan informasi kepada peserta didik mengenai penanaman 

nilai yang baik dan kurang baik dalam membentuk komunikasi. 

b. Tahap transaksi nilai. Pada dasarnya tahapan ini bisa dilakukan dengan 

komunikasi dua arah dengan interaksi timbal balik antara peserta didik 

dengan pendidik. 

c. Tahap transinternalisasi. Tahapan ini jauh lebih mendalam dari pada 

tahapan-tahapan sebelumnya, yaitu tahap transaksi nilai. Dalam 

tahapan ini bukan hanya bisa dilakukan dengan komunikasi verbal saja 

melainkan juga tertanamkan sikap mental dan kepribadian.   

Oleh karena itu internalisasi dapat disimpulkan sebagai sebuah 

                                                 
11 Akhamd Maulana, Kamus Ilmiah Populer Lengkap, (Yogjakarta: Absolut,2004),175. 

 
12 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Suraaya : Citra Media, 1996), 154. 
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proses untuk memasukkan atau menanamkan sesuatu pada seseorang 

yang bisa mencerminkan sikap dan perilaku sehari-hari 

2. Karakter Religius 

Secara linguistik, kata religiositas dapat berupa kata kerja yang 

berasal dari kata benda Agama. Agama sendiri berasal dari kata re dan 

ligare yang mengisyaratkan menyambung kembali apa yang telah 

terputus, yaitu menyambung kembali hubungan antra Tuhan dengan 

manusia yang terhenti oleh dosa-dosanya. 13 

Menurut Gazalba, kata berasal dari bahasa latin religio yang berasal 

dari kata dasar religare yang berarti mengikat. Tujuannya adalah agar 

manusia terikat dengan suatu pengaruh yaitu kekuatan ghaib yang suci. 

Agama adalah kecenderungan spiritual manusia untuk berhubungan 

dengan alam semesta, nilai yang mencakup segalanya dan karena itu esensi 

dari segalanya. 14 

Untuk mengukur religiusitas tersebut, kita mengenal tiga dimensi 

dalam Islam yaitu aspek akidah (keyakinan), syariah (praktik agama, ritual 

formal) dan akhlak (pengalaman dari akidah dan syariah). 15 

menurut Glock dan Stark (1966) dalam Muhaimin ada lima macam 

dimensi keagamaan (religiusitas), yaitu : 

a. Dimensi keyakinan yang mengandung harapan di mana umat 

                                                 
13 HM. Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar (Jakarta: Golden Terayon  Press, 

1995), 15. 
14 Sidi Gazalba. Asas Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), 34 
15 Ikah Rohilah, Religiusitas dan Perilaku Manusia, 

(http://nuansaislam.com/index.php?option=com_content&view=article&id=321:religiusitas-dan-

perilaku-manusia&catid=89:psikologi-islam&Itemid=277), diakses 1 Februari 2021. 

http://nuansaislam.com/index.php?option=com_content&view=article&id=321%3Areligiusitas-dan-
http://nuansaislam.com/index.php?option=com_content&view=article&id=321%3Areligiusitas-dan-
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beragama menganut pandangan teologis tertentu dan mengakui 

adanya doktrin tersebut. 

b. Dimensi praktik spiritual yaitu meliputi perilaku ibadah, ketaatan 

dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 

terhadap agamanya. Praktik keagamaan ini terbagi dalam dua 

kelas penting yaitu ritual dan ketaatan. 

c. Dimensi pengalaman, dimensi ini memuat dan memperhatikan 

fakta bahwa setiap agama mengandung harapan-harapan tertentu. 

dimensi ini berkaitan dengan pengalaman spiritual, perasaan, 

persepsi dan sensasi yang dialami oleh setiap individu. 

d. Dimensi pengetahuan spiritual mengacu pada harapan bahwa 

orang-orang beragama dalam hal apapun memiliki jumlah 

minimal data tentang kepercayaan, ritus, kitab suci dan tradisi 

yang esensial. 16 

3. Karakter Kepemimpinan 

Kepemimpinan memiliki berbagai arti yang terkadang sulit untuk di 

artikan, banyak orang dan para ahli mencoba untuk memperkenalkan arti 

yang sesuai dengan versinya masing-masing, salah satunya adalah Robert 

Schuller dalam Jatmiko yang mengatakan bahwa kepemimpinan dapat 

menjadi kekuatan yang menggerakkan perjuangan atau aktivitas menuju 

kesuksesan. 17 

                                                 
16 Muhaimin, Paradikma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 294. 
17 Jatmiko, “Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi,”  Jurnal Ekonomi Universitas Esa 

Unggul, Vol. 2, No. 4 (2012), 12. 
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Sedangkan menurut Edwin A. Fleishman, kepemimpinan bisa 

diartikan suatu usaha mempengaruhi orang antar perseoragan 

(interpersonal) lewat proses komunikasi untuk mencapai satu atau 

beberapa tujuan. 18 

Berdasarkan sejumlah pendapat di atas, seringkali disimpulkan 

bahwa kepemimpinan dapat menjadi suatu proses memepengaruhi 

kegiatan setiap individu atau kelompok individu untuk mewujudkan suatu 

tujuan tertentu.  

4. Kegiatan Pramuka 

Metode dalam kepramukaan merupakan cara belajar progresif 

menurut Amin Abbas dalam Andri Setyawan salah satu metodenya yaitu, 

kegiatan dialam terbuka. Sejak di tetapkan pramuka menjadi ekstrakulikuler 

wajib di sekolah mulai dari tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

(SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), 

Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), dan Sekolah 

Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK). Sekolah 

yang belum pernah sekali memasuki dunia pramuka pasti tidak paham atau 

kurang mengenal apa itu pramuka, gerakan pramuka, dan kepramukaan.  

Sebutan itu berawal dari sebuah gerakan Internasional yang di kenal 

dengan “Boy Scout” yang bermula di Inggris pada tahun 1907.19 Pramuka 

                                                 
18 Oci Melisa Deppiyanti, “Model Pendidikan Karakter di Islamic Full Day School,” jurnal 

Tarbawi, Vol. 1, No. 3 (2012), 212.  
19Ibid., 17. 
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sendiri mempunyai arti sebagai anggota dari gerakan pramuka.20   

Gerakan ini bertujuan untuk mendidik karakter para remaja dan 

membekali skill yang diperlukan untuk masa dewasanya. 21 Pramuka adalah 

singaktan dari Praja Muda Karana yang artinya pemuda yang mempunyai 

keinginan yang selalu menciptakan karya atau ide yang baru. Pramuka bisa 

dimaknai sebagai warga negara Indonesia  yang aktif dalam pendidikan 

kepramukaan serta mengamalkan satya dan darma pramuka. 

G. Penelitian Terdahulu 

Peneliti menyadari bahwa penelitian tentang karakter religius dan 

kepemimpinan siswa melalui kegiatan kepramukaan bukan merupakan kajian 

pertama kali dilakukan. Hal ini di sebabkan upaya menanamkan karakter siswa 

untuk banyak dilakukan oleh para ahli dan pendidik sebagai berikut. 

Originalitas penelitian yang peneliti sajikan dalam bentuk tabel, agar 

memperjelas persamaan dan perbedaannya dengan penelitan yang dilakukan. 

Tabel 1.1  

Originalitas Penelitian 

 

No. Nama peneliti, judul 

dan tahun penelitian 

Persamaan  Perbedaan Originalitas 

Penelitian 

    1. 
Rabiatul Adhawiyah, 

“Pembentukan 

Karakter Siswa     

Mengkaji 

mengenai 

pembentukan 

Ekstra. 

keagamaan 

1. Penilitian ini 

difokuskan 

pada karakter 

                                                 
20 Anwari Budi Dani Agus, Buku Panduan Pramuka Penggalang (Yogyakarta: Andi Offset, 2015), 

39. 
21 Sam Rizky, Mengenal Dunia Pramuka Indonesia (Yogyakarta: Galang Press, 2012), 49. 
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Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler   

Keagamaan  di   MTs.  

Pancasila Gondang 

Mojokerto”.22 2016. 

karakter siswa. 

Metode 

Penelitian 

bersifat 

kualitatif. 

religius dan 

kepemimpinan 

siswa melalui 

kegiatan 

pramuka 

kegiatan 

pramuka 

2. Penelitian ini di 

fokuskan pada 

internalisasi 

karakter religius 

dan 

kepemimpinan 

siswa melalui 

kegiatan 

pramuka 

3. Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

 

2. 

Jimatul Arrobi , 

“Pengaruh Pendidikan 

Kepramukaan Dalam 

Membentuk Karakter 

Religius Siswa Di 

Sekolah Ar-Ridha Al-

Salaam Cinere Depok 

Jawa Barat”.23 2019. 

 

Mengkaji 

mengenai 

pembentukan 

karakter religius 

siswa 

 

Metode 

Penelitian 

bersifat kualitatif 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kepramukaan 

Dalam 

Membentuk 

Karakter 

Religius 

Siswa. 

 3.  Toni Syahputra, “ 

Pembinaan Akhlak 

Dalam Kegiatan 

Keagamaan Pada 

Program 

Kepramukaan Di 

Mengkaji 

mengenai 

Kegiatan 

Kepramukaan. 

 

Metode 

Pembinaan 

Akhlak 

Dalam 

Kegiatan 

Keagamaan 

 

                                                 
22Robiatul Adhawiyah, “Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan di MTs. Pancasila Gondang Mojokerto” (Tesis-UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016). 
23 Jimatul Arrobi , “Pengaruh Pendidikan Kepramukaan Dalam  Membentuk Karakter Religius 

Siswa Di Sekolah Ar-Ridha Al-Salaam Cinere Depok Jawa Barat” ( Tesis – UIN Syarif Hidayatulah, 

Jakarta, 2019). 
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Sekolah Menengah 

Kejuruan Tarbiyah 

Islamiyah Hamparan 

Perak 

Kabupaten Deli 

Serdang”.24 2016. 

Penelitian 

bersifat kualitatif 

internalisasi 

karakter 

religius dan 

kepemimpina

n siswa 

melalui 

kegiatan 

pramuka 

 

 

 

 

4. Syafi’i Sulaiman, “ 

Peranan Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Pramuka Dalam 

Membangun 

Karakter Siswa. 

(Studi Multisitus Di 

Mi Nuruzh Zholam 

Krandegan 

Mengkaji 

mengenai 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Pramuka. 

Metode 

Penelitian 

bersifat kualitatif 

Peranan 

Kegiatan 

Ekstrakurik

uler 

Pramuka 

Dalam 

Membangu

n Karakter 

Siswa 

 

                                                 
24 Toni Syahputra, “Pembinaan Akhlak Dalam Kegiatan Keagamaan Pada Progrram Kepramukaan 

Di Sekolah Menengah Kejuruan  Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang” ( 

Tesis – UIN Sumatra Utara , Medan,  2016). 
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Gandusari  

 Dan Mi Himmatul 

Ulum Sukorejo 

Gandusari 

Trenggalek)”.25 

2016.  

5. Oci Melisa 

Depiyanti, ”Model 

Pendidikan Karakter 

di Islamic Full Day 

School. (studi 

Mengkaji 

mengenai 

karakter 

leadership/kepe

mimpinan. 

Model 

Pendidikan 

Karakter di 

Isamic Full 

Day School. 

 

                                                 
25 Syafi’i Sulaiman, “ Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Membangun Karakter 

Siswa (Studi Multisitus Di Mi Nuruzh Zholam Krandegan Gandusari Dan Mi Himmatul Ulum 

Sukorejo Gandusari Trenggalek)” ( Tesis – IAIN Tulungagung, 2016). 
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deskriptif pada SD  Metode 

Penelitian 

bersifat kualitatif 

Cendikia Leadership 

School, Bandung).26 

2012. 

1.  

6.  

Mahmud, H.M. Ali 

Jennah, dan  Samuel 

Sanda Patampang, 

”Pengaruh 

Pendidikan 

Kepramukaan 

Dalam 

Pembentukan 

Karakter Siswa Di 

Mts. Alkhairaat 

 Mengkaji 

Mengenai 

Pendidikan 

Kepramukaan, 

Pembentukan 

Karakter 

Metode 

Penelitian 

bersifat kualitatif 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kepramukaan 

Dalam 

Pembentukan 

Karakter 

Siswa Di Mts. 

Alkhairaat 

Kalukubula. 

                                                 
26 Oci Melisa Depiyanti, “Model Pendidikan Karakter di Islamic Full Day School. (studi deskriptif 

pada SD Cendikia Leadership School, Bandung),”  Tarbawi : Jurnal Pendidikan Islami, Vol. 1, 

No.3 (September, 2012) 221-232. 
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Kalukubula”.27  

2017. 

7.  Kurnia Fatmawati, 

“Penanaman 

Karakter Religius 

Dalam Pendidikan 

Kepramukaan Di 

Sekolah Dasar 

Banyukuning”.28 

Mengkaji 

mengenai 

karakter 

Religius.  

Pendidikan 

Kepramukaan. 

Metode 

Penanaman 

Karakter 

Religius 

Dalam 

Pendidikan 

Kepramukaan 

Di Sekolah 

 

                                                 
27 Mahmud, H.M. Ali Jennah, dan Samuel Sanda Patampang, ”Pengaruh Pendidikan Kepramukaan 

Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di Mts. Alkhairaat Kalukubula”, Jurnal Katalogis, Vol. 5, 

No.6 ( Juni, 2017), 146-155. 
28 Kurnia Fatmawati, “Penanaman Karakter Religius Dalam Pendidikan Kepramukaan Di Sekolah 

Dasar Banyukuning”, Abdau : Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 1, No. 1 (Juni, 2018), 

71-92.  
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2018. Penelitian 

bersifat 

kualitatif 

Dasar 

Banyukuning 

8. Siti Mutholingah, 

“Internalisasi 

Karakter Religius bagi 

Siswa di Sekolah 

Menengah Atas (Studi 

Multi Situs di SMAN 

1 danMalang)”, 2013 

Mengkaji 

mengenai 

karakter 

relegius siswa.  

Metode 

penelitian 

bersifat kualitatif 

Internalisas

i Karakter 

Religius 

bagi Siswa 

di Sekolah 

Menengah 

Atas (Studi 

Multi Situs 

di SMAN 1 

dan 

Malang) 

9. Yulianti dan Muslim, 

“Optimization Of 

Scouting Education 

In Improving Student 

Life 

Leadership PGSD 

Kanjuruhan 

University Of 

Mengkaji 

Mengenai 

Kegiatan 

Kepramukaan 

dan 

Kepemimpinan. 

Metode 

Penelitian 

Bersifat 

 Optimasi 

Pendidikan 

Kepramukaan 

Dalam 

Meningkatkan 

Hidup 

Mahasiswa 

Kepemimpinan 

Universitas 
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Malang”.29 2016. Kualitatif PGSD 

Kanjuruhan 

Malang. 

10. Nuraini,“Internalisas

i Nilai- Nilai 

Pendidikan Agama 

Islam Pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Rohaniah Islam 

(Rohis) 

Dalam Membina 

Karakter Peserta 

Didik Di Sma Negeri 

1 

Air Putih Kecamatan 

Air Putih Kabupaten 

Batu Bara”.30 2019. 

Mengkaji 

mengenai 

Karakter Peserta 

Didik. 

Metode 

Penelitian 

bersifat kualitatif 

 Internalisasi 

Nilai- Nilai 

Pendidikan 

Agama Islam 

Pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Rohaniah Islam 

(Rohis) 

Dalam 

Membina 

Karakter 

Peserta Didik. 

Dari paparan tabel diatas, terdapat titik persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian bersifat 

kualitatif dalam kegiatan kepramukaan. Sedangkan perbedaan penelitian 

                                                 
29 Yulianti dan Muslim, “Optimization Of Scouting Education In Improving Student Life 

Leadership PGSD Kanjuruhan University Of Malang”,  Jurnal Pendidikan dan keislaman FAI 

Unisma, Vol.10, N0.2 ( Nopember, 2016), 167. 
30 Nuraini,“Internalisasi Nilai- Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Kegiatan Ekstrakurikuler 

Rohaniah Islam (Rohis) Dalam Membina Karakter Peserta Didik Di Sma Negeri 1 

Air Putih Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara” (Tesis – UIN Sumatra Utara, Medan, 2019). 
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yang saya lakukan dengan penelitian sebelumnya adalah pada lembaga 

pendidikan yang digunakan dalam penelitian, subjek penelitian, tempat 

penelitian, waktu penelitian, hasil penelitian dan penelitian yang akan peneliti 

lakukan untuk mengetahui ciri khas di setiap lembaga pada saat pembelajaran 

kepramukaan.  

Melihat beberapa perbedaan dari penelitian terdahulu, maka penulis 

ingin meninternalisasikan karakter religius dan kepemimpinan dengan judul 

: “Internalisasi Karakter Religius dan Kepemimpinan Siswa Melalui 

Kegiatan Pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya”. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian kualitatif (Qualitative research) dapat berupa penelitian 

yang bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, keyakinan, persepsi, pemikiran individu 

secara individu maupun kelompok. Sementara itu, Bogdan dan Taylor 

dalam Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur 

pencarian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 31 

Penelitian ini akan menejelaskan dan mendeskripsikan mengenai 

internalisasi kegiatan kepramukaan dalam membentuk karakter religius dan 

kepemimpinan siswa di SDI Miftahul Ulum Surabaya.  

                                                 
31 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja  Rosdakarya, 

2000), 3. 
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2. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah SDI 

Miftahul Ulum Surabaya yang berlokasi di Jl. Rungkut Tengah III/13. 

Peneliti memilih dan mempertimbangkan sekolah tersebut sebagai tempat 

penelitin karena SDI Miftahul Ulum merupakan lembaga pendidikan 

agama islam yang terakreditasi “A”. Dan dipandang menarik untuk diteliti, 

dimana kegiatan ekstrakulikulernya yaitu pramuka yang dimana bisa 

diinternalisasikan sesuai dengan judul penelitian peneliti. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini masih dalam tahap direncanakan. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi 

mengenai internalisasi kegiatan kepramukaan dalam membentuk karakter 

religius dan kepemimpinan siswa di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ditentukan dengan teknik sampling. Penentuan 

sampel dilakukan dengan teknik snawballing sampling. Subjek dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, koor ekstrakulikuler kepramukaan, 

pembina pramuka dan peserta didik di SDI Miftahul Ulum Surabaya.  

Penetapan subjek penelitian ini didasarkan pada beberapa kriteria sebagai 

berikut: 

1) Kepala sekolah SDI Miftahul Ulum Surabaya sebagai pemegang 

kendali seluruh kegiatan yang ada di sekolah tersebut. 

2) Koordinator ekstrakulikuler kepramukaan yang mengoordinir jalannya 
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ekstra tersebut.  

3) Pembina yang mengajarkan ekstrakulikuler kepramukaan di SDI 

Miftahul Ulum Surabaya. 

4) Peserta didik yang turut serta dalam proses ekstrakulikuler 

kepramukaan di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sering dibagi 

menjadi dua kategori: teknik interaktif melalui wawancara dan observasi 

dan teknik non-interaktif dengan dokumentasi. Sesuai dengan jenis 

penelitian di atas, penelitian ini bersifat kualitatif, oleh karena itu metode 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik, yaitu (1) 

wawancara mendalam; (2) observasi; dan (3) dokumentasi. Instrumen 

penelitian yang paling banyak adalah peneliti dengan bantuan alat-alat 

kamera, pedoman wawancara dan alat-alat lain yang diperlukan secara 

kebetulan. Pembahasan tentang teknik pengumpulan data yang bervariasi 

disajikan sebagai berikut : 

1) Wawancara mendalam 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi antara peneliti 

dengan informan atau responden sehingga mendapatkan data atau 

informasi yang pasti tujuannya. Wawancara mendalam dapat dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertemu 

langsung dengan informan yang bermaksud untuk mendapatkan 
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gambaran yang utuh tentang subjek yang diteliti. 32 

Teknik wawancara digunakan peneliti untuk mendapatkan 

informasi secara lebih jauh dan mendalam serta untuk mengumpulkan 

data tentang internalisasi kegiatan kepramukaan dalam membentuk 

karakter religius dan kepemimpinan siswa yang meliputi perencanaan, 

proses pembelajaran serta faktor pendukung dan faktor penghambat di 

SDI Miftahul Ulum Surabaya. Dalam mencari informan peneliti 

menggunakan teknik snawballing yang dimana mengikuti 

perkembangan di lapangan selama penelitian berlangsung. Meliputi 

kepala sekolah, koordinator ekstra pramuka, pembina serta peserta 

didik. 

2) Observasi 

Kata observasi berasal dari bahasa latin yang berarti fokus dan 

mengikuti dalam arti mengamati dengan cermat dan sistematis sasaran 

perilaku yang dimaksud. 33 sehingga observasi biasanya disebut metode 

observasi. Singkatnya metode observasi adalah cara pengumpulan data 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala 

yang tampak pada hal yang diteliti. 34 

Dalam penelitian ini pengumpulan data melalui metode observasi 

dilakukan dengan dua cara, yaitu observasi langsung dan observasi 

                                                 
32 Burhan Bungin (Ed). Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah 

Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 157. 
33 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2012), 131. 
34 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT, Rineka Cipta, 2007), 158. 
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tidak langsung. Observasi langsung dilakukan saat kegiatan pramuka 

berlangsung secara online di SDI Miftahul Ulum Surabaya. Sedangkan 

observasi tidak langsung dapat dilakukan dengan melihat dokumentasi 

kegiatan pramuka yang sudah dimiliki oleh SDI Miftahul Ulum 

Surabaya.  

3) Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data historis. Penelusuran data historis 

dilakukan dengan melihat dan menganalisis dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. 35 sebagian besar data 

yang tersedia berupa surat-surat, catatan harian, arsip, buku dan 

laporan. Dalam hal ini peneliti telah memperoleh dari data profil SDI 

Miftahul Ulum Surabaya.  

Dokumentasi digunakan sebagai data pelengkap dalam memenuhi 

informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Dokumentasi tersebut dapat berupa kartu prestasi peserta didik, 

dokumen perencanaan pembelajaran dan data data-data lainnya tentang 

internalisasi kegiatan kepramukaan dalam membentuk karakter religius 

dan kepemimpinan siswa di SDI Miftahul Ulum Surabaya.  

6. Analisis Data 

Analisis data kualitatif Bogdan dan Biklen sebagaimana dikutip 

                                                 
35 Herdiansyah, Metodologi Penelitian, 143. 
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dalam buku M. Djunaidi Ghony adalah upaya yang dilakukan dengan 

bekerja, mengorganisasikan data, memilahnya menjadi unit-unit yang 

dapat dikelola, mensintesisnya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting, apa yang harus diketahui dan apa yang akan 

diberitahukan kepada orang lain. 36 oleh karena itu peneliti akan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang sebagian besar berupa 

catatan wawancara, pengamatan atau observasi dan dokumentasi.  

7. Keabsahan Data 

Dalam menguji keabsahan data merupakan bagian yang sangat 

penting dan tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Menurut Lincoln 

dan Guba, pelaksanaan pengecekan keabsahan data didasarkan pada empat 

krtieria yaitu derajat kepercayaan (Credibillity), keteralihan 

(Transferbility), ketergantungan (Dependability), dan kepastian 

(Confirmability.37 Dan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 

dalam penelitian ini sudah sah dan layak untuk dijadikan data dalam sebuah 

penelitian, maka penulis menggunakan metode trianggulasi. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mudah mendapatkan gambaran yang luas dari penulisan 

umum proposal tesis ini, pembahasan ini akan menyajikan lima detail dialog 

yang merupakan satu kesatuan dan saling mendukung satu sama lain. Secara 

                                                 
36 Ibid., 248. 

37 Mardiyah,  “Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi” (Yogyakarta: Adiytya 

Media Publishing, 2015), 113. 
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umum akan dijelaskan sebagai berikut : 

Bab I, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

identifikasi dan definisi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitan 

dan sistematika pembahasan.  

Bab II, merupkan landasan teori. Bab ini akan memaparkan hal-hal 

yang berkaitan dengan peneliti teoritis dengan pendekatan kepustakaan, 

meliputi kajian internalisasi, kajian karakter religius dan kepemimpinan siswa 

serta kajian kegiatan kepramukaan. 

Bab III, berupa metode penelitian yang memiliki pendektan dan jenis 

penelitian, keberadaan peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

metode pengumpulan data, analisis data dan pengecekan keabsahan. 

Bab IV, analisis data dan pembahasan, di bab ini data mengenai 

gambaran keseluruhan dari penelitian akan disajikan. Kemudian pada sub bab 

analisis data akan disajikan hasil analisis pengetahuan yang sesuai dengan 

rumusan masalah yaitu internalisasi karakter religius melalui kegiatan 

pramuka di SDI Miftahul Ulum, internalisasi karakter kepemimpinan siswa 

melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum., faktor yang mendukung 

dan menghambat internalisasi karakter religius dan kepemimpinan siswa 

melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

Bab V, merupakan bab penutup. Bab ini berfungsi mempemudah para 

pembaca dalam mengambil inti sari dari tesis ini yang berisi kesimpulan dan 

saran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori Internalisasi 

1. Pengertian Internalisasi 

Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam 

kaidah Bahasa Indonesia akhiran-isasi mempunyai definisi proses. Sehingga 

internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam kamus besar 

penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan 

dan sebagainya.1 

Kata “internalisasi” dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti 

penghayatan terhadap suatu ajaran atau nilai agar menjadi keyakinan dan 

kesadaran akan realitas suatu ajaran atau nilai yang diwwujudkan dalam sikap 

dan perilaku.2 Dalam kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi mempunyai arti 

proses.  

Internalisasi juga bisa diartikan sebagai proses penanaman nilai pada 

jiwa seseorang, sehingga nilai tersebut dapat mencerminkan sikap dan 

perilaku sehari-hari dan menyatu dalam diri seseorang. Dengan demikian 

ketika proses penanaman berlangsung, langkah awal dalam pembinaan atau 

bimbingan perlu dibutuhkan agar tercipta kepribadian yang baik dan sopan. 

                                                 
1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 336. 
2 Akhmad Maulana, Kamus Ilmiah Popouler Lengkap,  (Yogyakarta: Absolut, 2004), 175. 
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Proses internalisasi yang dikaitkan pada pembinaan atau bimbingan siswa-

siswi dapat dibagi menjadi tiga tahapan, diantaranya : 3 

a. Proses transformasi nilai. Transformasi nilai adalah proses pertama 

semacam proses transfer informasi verbal. Agar selama proses ini 

pendidik hanya memberikan informasi kepada peserta didik tentang 

nilai buruk dan baik dalam bentuk komunikasi verbal. Dalam hal ini apa 

yang ditransfer tetap berada dalam jenis kognitif yang hanya diajarkan 

oleh pendidik tanpa memaksa peserta didiknya sebagai penerima data 

untuk menerimanya dengan baik. Oleh karena itu dampaknya adalah 

penerima dalam arti bahwa peserta didik mungkin tidak mengingat 

pengetahuan yang telah diberikan oleh pendidik untuk waktu yang 

panjang. Selama proses ini, komunikasi dilakukan bersifat satu arah, 

dimana yang aktif adalah pendidik. 

b. Proses transaksi nilai. Dimana Proses transaksi nilai membutuhkan 

keduanya, bergerak dalam mentransfer informasi. Selama proses ini, 

pendidikan nilai diselenggarakan dengan komunikasi dua arah yaitu 

interaksi timbal bali antara pendidik dan peserta didik. Di sini pendidi 

terlibat dalam menerapkan dan memberikan contoh nyata dan peserta 

didik diminta untuk menerima dan mengamalkan nilai-nilai tersebut. 

c. Proses transinternalisasi. Proses ini jauh lebih dalam dari proses 

sebelumya, yaitu proses transformasi nilai. Selama proses ini tidak 

hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tetapi juga sikap dan 

                                                 
3 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Suraaya : Citra Media, 1996), 154. 
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kepribadian. Dimana pendidik di depan peserta didik tidak hanya fisik, 

tetapi juga sikap dan kepribadian. Agar selama proses ini berjalan 

dengan baik maka komunikasi dan kepribadian antara pendidik dan 

peserta didik harus terlibat secara aktif. Metode transinternalisasi 

dimulai dari proses yang sederhana hingga proses yang kompleks yaitu 

: 

1) Listening (menerima), kesediaan untuk menerima rangsangan dari 

pendidik dalam bentuk nilai-nila baru yang dikembangkan dalam 

sikap afektifnya. 

2) Merespon, kesediaan untuk menjawab nilai-nilai yang diterimanya 

dengan cara mendapatkan kepuasan dalam menanggapi nilai-nilai 

tersebut. 

3) Memberi nilai, peserta didik siap memberikan tujuan baru terhadap 

nilai-nilai yang muncul dengan standar nilai yang diyakini 

kebenarannya. 

4) Pengorganisasian, peserta didik siap untuk mengatur penerapan 

sistem nilai yang dianggap benar dalam perilaku kepribadianya 

sendiri, sehingga membutuhkan sistem nilai yang berbeda dari yang 

lain. 

5) Karakterisasi nilai. Pembiasaan nilai-nilai yang diyakini 

kebenarannya dan terorganisasi dalam perilakunya, agar nilai-nilai 

tersebut menjadi kepribadiannya yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan mereka.  
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2. Metode Internalisasi 

Secara etimologis, metode berasal dari bahasa Yunani dan terdiri dari 

dua suku kata, yaitu meta (melalui) dan hodos (cara) dalam kamus Besar 

Bahasa Indonesia, metode adalah cara tertib yang biasa dilakukan untuk 

melakukan suatu pekerjaan agar tercapai seperti yang diinginkan. 4. Metode 

yang bisa digunakan untuk menginternalisasikan nilai, diantaranya 5: 

a. Peneladanan 

Hakikatnya, seorang itu menginginkan sosok panutan dan suri tauladan 

untuk membimbing ke jalan yangbenar .6 Nabi Muhammad  SAW 

merupakan suri teladan atau contoh bagi semua orang yang ada di negara 

ini khususnya umat islam. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Ahzab ayat 21: 

                          

           

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 7 

                                                 
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 

740. 
5 Tafsir dalam Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya , 2012), 6.  
6 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, Terj. 

Shihabuddin (Jakarta: Gema Insani Press, 1995). 260. 
7 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2005), 

595. 
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Teladan atau uswah hasanah adalah memberikan contoh yang jujur kepada 

peserta didik dalam gaya hidup. Keteladanan dalam pendidikan adalah metode 

yang paling berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam menginternalisasi 

nilai kepada peserta didik. Pola ini bisa diterapkan jika melalui tahap berikut : 

1) Peniruan spontan (tidak sengaja) adalah pengaruh yang siap 

mendorong seseorang untuk meniru sosoknya, baik dalam 

keunggulan, ilmu, kepemimpinan maupun keikhlasan. Jadi bagi 

setuap orang yang ingin dijadikan contoh tugas bagi orang lain, 

mereka harus mengontrol perilakunya. 

2) Teladan yang disengaja adalah perumpamaan yang ada di tengah 

perintah untuk menirunya, seperti tata cara wudhu dan shalat. 

b. Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sesuatu yang dilakukan oleh seseorang hari ini 

akan diulang lagi keesokan harinya dan begitu seterusnya. 8 Oleh karena 

itu, garis besar pembiasaan biasanya merupakan ragkaian kebutuhan untuk 

membentuk kebiasaan yang dilakukan dalam sehari. 9 pembiasaan 

seringkali terhapus dengan dua cara, yaitu : 10 

1) Pembiasaan terpogram dalam pembelajaran dengan perencanaan 

khusus dan dalam waktu tertentu, seperti : 

a) Pembiasaan untuk figur sendiri, menemukan sendiri pengetahuan, 

ketrampila dan sikap dalam setiap pelajaran. 

                                                 
8 Minarti, Ilmu Pendidikan Islam ; Fakta Teoritis-Filosofis, 143. 
9 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 173. 
10 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Bandung: Rosdakarya, 2012), 167.  
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b) Pembiasaan untuk selalu bertanya dalam setiap pelajaran. 

c) Pembiasaan belajar secara berkelompok untu menjadikan 

“komunitas belajar” 

2) Pembiasaan tidak terprogram yaitu pembiasaan yang sering 

dilakukan, diantaranya sebagai berikut : 

a) Rutin, yaitu pembiasaan yang dilaksanakan secara terjadwal, 

misalnya upacara bendera, senam, shalat berjamaah, pemeliharaan 

kebersihan. 

b) Spontan, yaitu pembiasaan yang tidak terjadwal, misalnya 

membuang sampah di tempat dan perilaku menyapa. 

c) Keteladanan, yaitu pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-hari, 

misalnya selalu datang tepat waktu, berpakaian rapi dan bertutur 

kata yang santun.  

B. Definisi Karakter 

Secara etimlogis, kata karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”, 

“kharassein”, “kharax”, yang artinya membentuk tajam dan membuat dalam. 

11 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Majid); budi pekerti 

adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lain. Selain itu dalam kamus Poerwodarminto (dalam Majid) 

karakter diartikan sebagai tabiat, sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti. 12 

                                                 
11 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 11. 
12 Ibid 
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Secara terminologis, karakter diartikan sebagai cara berpikir dan 

berperilaku yang khas pada setiap individu untuk diukur dan bekerja sama, baik 

dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Karakter sering 

dianggap karena nilai-nilai perilaku manusia mengenai Ketuhanan, diri sendiri, 

sesama warga negara. Lingkungan dan kebangsaan yang diwujudkan dalam 

pikiran, perkataan, dan tindakan yang didukung norma agama, hukum, tata 

krama, budaya, adat istiadat dan estetika. 13 

Selain itu, ada juga pemahaman karakter yang didukung pendapat para 

ahli. Diantaranya, menurut Jack Corley dan Thomas Philip (dalam Muchlas 

Samani dan Hariyanto), karakter dapat berupa sikap dan kebiasaan seseorang 

yang memungkinkan dan memfasilitasi tindakan moral. 14 sedangkan menurut 

Scerenko (dalam Muchlas Samani dan Hariyanto) mendefinisakan karakter 

sebagai sifat yang membentuk dan membedakan sifat privat, sifat etis dan 

kompleksitas mental setiap individu, kelompok atau bangsa. 15 

Griek (dalam Anita Yus) mengemukakan definisi karakter adalah paduan 

dari segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang 

khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang lain. 16 

Ada yang menganggap bahwa karakter sama dengan kepribadian. 

Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas 

dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

                                                 
13 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2011), 41. 
14 Ibid,. 42 
15 Ibid,. 42 
16 Anita Yus, Pengembangan Karakter Melalui Hubungan Anak-Kakek-Nenek, dalam Arismantoro 

(Peny), Tinjauan Berbagai Aspek Character Building, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008),91. 
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lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil. Dan juga bawaan seseorang 

sejak lahir. 17 karakter dipenngaruhi oleh keturunan. Perilaku seseorang anak 

seringkali tidak jauh dari perilaku orang tuanya. Karakter juga dipegaruji oleh 

lingkungan. Karakter mengacu pada serangkaian sikap, perilaku, motivasi dan 

ketrampilan. 18 

Mengacu dari berbagai pengertian karakter di atas, maka karakter dapat 

dimaknai sebagai nilai dasar yang mempengaruhi pribadi seseorang, baik 

karena dari pengaruh keturunan maupun lingkungan dan terwujud dalam sikap 

dan perilaku sehari-hari yang membedakannya dengan orang lain.  

Dalam publikasi Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementrian Pendidika Nasional yang berjudul Pedoman Penyelenggaraan 

Pendidikan Karakter (2011), teridentifikasi 18 nilai pembentukan karakter yang 

merupakan hasil kajian empiris dari Pusat Kurikulum yang bersumber dari 

agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional. 19 18 nilai-nilai 

tersebut dapat dilihat pada bagan sebagai berikut : 

  

                                                 
17 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral, Intelektual, Emosional dan Sosial 

sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: PT Bumu Aksara, 2006), 11.  
18 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan , 

(Jakarta: Kencana, 2011), 10. 
19 Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk 

Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa, oleh Pusat Kurikulum Departemen Pendidikan 

Nasional, 2010, diakses 30 Mei 2021  
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Gambar 2.1 

18 Nilai Karakter Kebangsaan berdasarkan Pusat Kurikulum adan 

Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional. 
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Gambaran setiap nilai karakter yang telah dirumuskan oleh Pusat 

Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional 

sering terlihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 2.1 

Daftar Nilai-nilai Karakter berdasarkan Kemendiknas 20 

                                                 
20 Ibid. 

No Nilai Karakter Deskripsi 

1 Religius Sikap dan perilaku, taat dalam menyelesaikan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain.  

2 Jujur  Perilaku mendukung upaya untuk membentuk setiap 

individu yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan 

dan tindakan.  

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, pendapat, sikap dan tindakan orang 

yang berbeda dengan dirinya. 

4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

mematuhi berbagai ketentuan dan peraturan. 

5 Kerja keras Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

mematuhi berbagai ketentuan dan peraturan. 

6 Kreatif Pikiran yang menghasilkan cara baru atau hasil dari 

sesuatu yang sudah dimiliki. 
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7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung 

kepada orang lain dalam menyelesaikan tugas.  

8 Demokratis Cara berfikir, bersikap dan bertindak itulah yang 

menilai hak dan kewajiban yang sama bagi dirinya.  

9 Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang berusaha untuk mengetahui 

lebih dalam dan lebih luas dari apa yang telah 

dipelajari. 

10 Semangat 

kebangsaan 

Cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang 

mendahulukan kepentingan negara dari pada 

kepentingan sendiri dan kelompok.  

11 Cinta tanah air Cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang 

mendahulukan kepentingan negara dari pada 

kepentingan sendiri dan kelompok.  

12 Menghargai 

prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorongnya untuk 

memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat 

dan mengakui serta menghormati keberhasilan invidu 

lainnya 

13 Bersahabat atau 

komunikatif 

Sikap dan tindakan yang mendorongnya untuk 

mensuplai sesuatu yang bermanfaat   bagi masyarakat 

dan mengakui serta menghormati keberhasilan orang 

lain. 
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C. Karakter Religius 

Secara linguistik, kata religiositas dapat berupa kata kerja yang berasal dari 

kata benda Agama. Agama sendiri berasal dari kata re dan ligare yang 

mengisyaratkan menyambung kembali apa yang telah terputus, yaitu menyambung 

kembali hubungan antra Tuhan dengan manusia yang terhenti oleh dosa-dosanya. 

14 Cinta damai Sikap dan tindakan yang mendorongnya untuk 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan mengakui serta menghormati 

keberhasilan invidu lainnya 

15 Gemar membaca Kebiasaan meluangkan waktu membaca yang nantinya 

bisa memberi kebajikan pada dirinya 

16 Peduli Lingkungan  Suatu tindakan dan sikap yang berupaya untuk 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya dan mengupayakan untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang telah terjadi.  

17 Peduli sosial Perbuatan atau perilaku yang ingin memberi bantuan 

kepada orang lain yang membutuhkan 

18 Tanggung jawab Perilaku seseorang untuk melaksanakan pekerjaan dan 

kewajibannya yang semuanya dilakukan terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan, alam budaya, negara 

dan Tuhan. 
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21 

Menurut Gazalba, kata berasal dari bahasa latin religio yang berasal dari 

kata dasar religare yang berarti mengikat. Tujuannya adalah agar manusia terikat 

dengan suatu pengaruh yaitu kekuatan ghaib yang suci. Agama adalah 

kecenderungan spiritual manusia untuk berhubungan dengan alam semesta, nilai 

yang mencakup segalanya dan karena itu esensi dari segalanya. 22 

Sementara itu, sesuai dengan pusat Pengembangan Kurikulum Kementerian 

Pendidikan Nasional, karakter religius didefinisakan sebagai sikap dan perilaku 

yang taat dalam menyelesaikan ajaran agamanya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain dan rukun dengan pemeluk agama lain.  Untuk mengukur 

religiusitas tersebut, kita mengenal tiga dimensi dalam Islam yaitu aspek akidah 

(keyakinan), syariah (praktik agama, ritual formal) dan akhlak (pengalaman dari 

akidah dan syariah). 23 

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa agama Islam tidak hanya 

diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual, tetapi juga dalam kegiatan lainyya. Islam 

mendorong pemeluknya untuk beragama secara keseluruhan, baik dalam berfikir, 

bertindak, dan pengabdiannya kepada Alla SWT, dimana dan dalam keadaan 

apapun. Seperti yang terkandung dalam QS. Al-Baqarah ayat 208, sebagai berikut 

: 

 

                                                 
21 HM. Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar (Jakarta: Golden Terayon  Press, 

1995), 15. 
22 Sidi Gazalba. Asas Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), 34 
23 Ikah Rohilah, Religiusitas dan Perilaku Manusia,  

(http://nuansaislam.com/index.php?option=com_content&view=article&id=321:religiusitas-dan-

perilaku-manusia&catid=89:psikologi-islam&Itemid=277), diakses 1 Februari 2021. 

http://nuansaislam.com/index.php?option=com_content&view=article&id=321%3Areligiusitas-dan-
http://nuansaislam.com/index.php?option=com_content&view=article&id=321%3Areligiusitas-dan-
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Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam secara utuh, dan 

janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan dapat 

menjadi musuh yang nyata bagimu.24 

 Pemahaman religius dikemukakan oleh Glock dan Stark adalah seberapa 

jauh pegetahuan, seberapa kuat asumsi, seberapa rajin mengamalkan ibadah 

dan seberapa dalam penghayatan agama seseorang. Sementara itu sejalan 

dengan Gay Hendricks dan Kater Ludeman dalam Ary Ginanjar ada beberapa 

sikap religius yang mucul selama seseorang menyelesaikan tugasnya, antara 

lain : jujur, adil bermanfaat bagi orang lain, rendah hati, bekerja efisien, visi 

hidup, disiplin tinggi dan keseimbangan. 25 

Religiusitas atau keberagamaan seseorang diwujudkan dalam berbagai 

sisi kehidupannya. Aktivitas keagamaan tidak hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual (ibadah) tetapi juga ketika menyelesaikan aktivitas 

lain yang didorong oleh kekuatan gaib. bukan hanya aktivitas yang terlihat dan 

bisa dilihat dengan mata, tetapi juga aktivitas yang tidak terlihat dan terjadi di 

hati..26 

Dari sejumlah alasan di atas, sering dipahami bahwa nilai-nilai agama 

adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan perluasan dan perkembangan 

                                                 
24 Kemenntrian Agama, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Jumunatuk Ali Art, 2008), 28.  
25 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power, Sebuah Inner Journey 

Melalui Ihsan, (Jakarta: ARGA, 2003), 244 
26 Jamaluddin Ancok, Psikologi Islam, Solusi Islam dan Problem-problem Psikologi, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 76. 
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kehidupan spiritual yang terdiri dari tiga unsur utama, yaitu aqidah, ibadah dan 

akhlak yang berfungsi sebagai pedoman perilaku dalam hidup. sesuai dengan 

prinsip atau untuk mewujudkan kesejahteraan dan kebahagiaan dalam hidup 

bermasyarakat. dunia dan di akhirat 

Jika nilai-nilai agama ini telah ditanamkan pada diri siswa dan dipupuk 

dengan baik, secara alami mereka akan tumbuh menjadi jiwa-jiwa religius. 

dalam hal ini ruh iman adalah kekuatan batin, daya dan keterampilan dalam 

tubuh fisik yang menurut para ahli psikologi agama, kekuatan ini terletak pada 

akal, kehendak dan perasaan. Selanjutnya jiwa dibimbing dan dibimbing oleh 

peraturan-peraturan atau hukum-hukum ilahi yang disampaikan melalui para 

nabi dan rasul-Nya, untuk mengatur kehidupan dan kehidupan manusia guna 

mewujudkan kesejahteraan baik dalam kehidupan di dunia maupun di 

akhirat.27 

1. Dimensi Religiusitas 

  Menurut Glock dan Stark (1966) dalam Muhaimin ada lima 

macam dimensi keagamaan (religiusitas), yaitu :  

a. Dimensi keyakinan yang mengandung harapan dimana umat beragama 

      menganut pandangan teologis tertentu dan mengakui adanya doktrin  

      tersebut.  

b. Dimensi praktik spiritual yang meliputi perilaku ibadah, ketaatan dan  

    hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap   

                                                 
27 Muhaimin dan Abd. Majid, Pemikir Pendidikan Islam Kajian Filosofi dan Kerangka Dasar 

Operasinalnya, (Bandung: Triganda Karya ,1993), 35. 
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  agamanya. Praktik keagamaan ini terbagi dalam dua kelas penting, yaitu  

  ritual dan ketaatan. 

c. Dimensi pengalaman, dimensi ini memuat dan memperhatikan fakta 

bahwa setiap agama mengandung harapan-harapan tertentu. Dimensi ini 

berkaitan dengan pengalaman spiritual, perasaan, persepsi dan sensasi 

yang dialami oleh setiap inividu. 

d. Dimensi pengetahuan spiritual mengacu pada harapan bahwa orang-orang 

bergama dalam hal apapun memiliki jumlah minimal data tentang 

kepercayan, ritus, kitab suci dan tradisi yang esensial.  

e. Dimensi praktik atau konsekuensi. Dimensi ini mengacu pada identifikasi 

hasil keyakinan, praktik, pengalaman dan pengetahuan keagamaan 

seseorang dari hari ke hari. 28 

2. Indikator Karakter Religius 

Untuk mengukur dan melihat bahwa sesuatu itu menunjukkan sikap 

religius atau tidak, dapat dilihat dari karakteristik sikap religius. Ada 

bebarapa hal yang bisa dijadikan indikator sikap religius seseorang, 

diantaranya:29 

a. Taqwa: menjaga diri. Secara istilah, taqwa adalah menjaga diri dari 

larangan Allah, dengan mengikuti segala perintah-perintah-Nya dan 

menjahui larangan-Nya. 

b. Syukur: menghaturkan rasa terima kasih kepada Allah  atas kebaikan 

                                                 
28 Muhaimin, Paradikma Pendidikan Islam (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2008), 294.  
29Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality Management, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2018), 92. 
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yang telah diberikan. Syukurnya seorang muslim ada tiga hal ialah: 

syukur dengan hati, ucapan dan seluruh anggota badan. 

c. Ikhlas: secara etimologis berarti suci, bersih, murni dan tidak tercampur. 

Sedangkan secara terminologis berarti setiap melakukan perbuatan 

semata-mata hanya mengharap ridha Allah. 

d. Sabar: secara etimologis, sabar berarti menahan. Sedangkan secara 

terminologis berarti menahan diri dari sesuatu yang tidak disukai oleh 

Allah. 

e. Tawakkal: pasrah dalam segala urusan dan menyerahkan keputusan 

kepada Allah. 

3. Ciri-ciri Karakter Religius 

Menurut Gay Hendrick dan Kate Ludeman dalam Ary Ginanjar, 

terdapat ciri-ciri karakter religius yang tampak dalam diri seseorang, yakni: 

a. Jujur : rahasia untuk mencari sukses yaitu dengan selalu berkata jujur, 

seseorang menyadari, bahwa ketidak jujuran seseorang pada akhirnya 

akan mengakibatkan diri mereka sendiri dan terjebak dalam kesulitan 

yang berlarut-larut. 

b. Disiplin: kedisiplinan merupakan semangat penuh gairah dan kesadaran, 

bukan dari keharusan atau keterpaksaan. 

c. Rendah hati: rendah hari merupakan ciri seseorang dalam 

menyombongkan diri atau mau mendengarkan pendapat orang lain dan 

tidak memaksakan kehendaknya. 

d. Keadilan: salah satu skill seseorang religius adalah yang mampu bersikap 
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adil kepada semua pihak, bahkan saat terdesak sekalipun. 

e. Bermanfaat bagi orang lain: hal ini merupakan salah satu bentuk ciri dari 

karakter religius yang tampak dari diri seseorang. Sebagaimana sabda 

Nabi Muhammad SAW: “ Sebaik-baik manusia adalah manusia yang 

bermanfaat bagi orang lain”.30 

4. Model Internalisasi Karakter Religius 

Abdul Majid dan Dian Andayani menawarkan tiga model 

internalisasi nilai karakter bagi peserta didik di sekolah. Ketiga model 

tersebut yaitu : 

a. Model Tadzkiroh 

 Konsep Tadzkiroh dipandang sebagai model untuk 

mengarahkan peserta didik untuk selalu membudayakan, memelihara 

dan menumbuhkan cara beragama yang diilhamu oleh Tuhan sehingga 

mendorong wujud kongkritnya, yaitu amal saleh dan taqwa yang diiringi 

dengan ibadan yang ikhlas. Model tadzkiroh bisa dilihat dalam bagan 

berikut ini :  

  

 

 

 

 

 

  

 

                                                 
30 Ary Ginanjar Agustin, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power: Sebuah Inner Journey 

Melalui Ihsan, (Jakarta: ARGA,2003),249. 
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Gambar 2.2  

Model Tadzkiroh 31 

 

Adapun penjelasan bagan di atas adalah sebagai berikut : 

1) Tunjukkan teladan 

Pendidik telah mengarahkan berarti menawarkan bimbingan 

atau nasehat kepada peserta didik. Bimbingan merupakan suatu 

proses pmberian bantuan secara terus menerus dan sistematis dari 

pembimbing kepada yang dibimbing sehingga terwujud 

kemandirian dalam pemahaman diri sendiri. 

2) Arahkan  

Pengarahan diri dalam mencapai tingkat perkembangan dan 

penyesuaian diri yang optimal terhadap lingkungan. pengarahan 

diberikan secara bertahap dengan memperhatikan keterampilan 

anak kemudian secara bertahap meningkat. Pengarahan seringkali 

dalam bentuk verbal, pelatihan dan ketrampilan. 32 

3) Dorongan 

Dorongan ini berupa motivasi dari orang tua dan pendidik 

kepada peserta didik, agar pendidikan menjadi efektif dan peserta 

didik bisa mengembangkan diri mereka sendiri. 33 

4) Zakiyah (mensucikan) 

                                                 
31 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 141.  
32 Ibid.. 120-121 
33 Ibid., 122 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

48 

 

 

Dalam hal ini guru memiliki peran yang sangat signifikan, yaitu 

guru dituntut untuk selalu mensucikan jiwa siswa dengan 

menanamkan nilai-nilai spiritual ke dalam diri siswa dalam setiap 

proses pembelajaran. Konsep nilai kesucian diri, keikhlasan dalam 

beribadah dan amal harus ditanamkan pada anak karena usia remaja 

masih sangat labil.34 

5) Kontinuitas 

Kontinuitas selama ini dapat berupa proses pembiasaan dalam 

belajar, bertindak, dan berbuat. Proses pembiasaan harus 

ditanamkan pada siswa sejak dini. Potensi ruh keimanan manusia 

harus dipupuk dan dipelihara dengan memberikan pelatihan dalam 

beribadah. Jika pembiasaan sudah ditanamkan, siswa tidak akan 

merasa berat melakukan ibadah atau berakhlak mulia. 35 

6) Mengingatkan 

Dalam setiap proses pembelajaran, pendidik harus 

mengingatkan peserta didik bahwa semua yang dilakukan termasuk 

ibadah, gerak gerik manusia dicatat oleh Allah SWT. Dalam hal ini 

peserta didik siap membawa agama yang telah ditanamkan dalam 

hati mereka dari potensi ke aktualitas. 36 

 

 

                                                 
34 Ibid., 128. 
35 Ibid., 130 
36 Ibid., 136 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

49 

 

 

7) Pengulangan 

Fungsi dari pengulangan adalah memastikan bahwa peserta 

didik memahami keinginan untuk mengetahui karakter religus. 

Semakin banyak pendidik mengulangi apa yang telah diajarkan, 

maka peserta didik akan semakin mengingatya dan sedikit demi 

sedikit akan terbiasa.37 

8) Organisasikan  

Dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepada peserta 

didik, pendidik harus siap menatanya dengan baik, dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pengorganisasian harus 

didasarkan pada kebermanfaatan peserta didik sebagai proses38 

9) Hati 

Kekuatan spiritual terletak pada kelurusan dan kebersihan hati 

nurani. Oleh karena itu, pendidik harus siap untuk memasukkan 

nilai-nilai spiritual dalam setiap pelajaran, jika hati seseorang bersih 

maka dia akan mudah menerima masukan-masukan atau nasihat 

dari siapapun. 39 

b. Model Istiqomah 

 Model ini merupakan model untuk internalisasi karakter religius. 

Model istiqomah singkatan dari imajinasi, student centre, teknologi, 

                                                 
37 Ibid., 137 
38 Ibid., 138 
39 Ibid., 140 
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intervensi, question, organisasi, motivasi, aplikasi, dan hati. Adapun 

penjelasan dari model istiqomah adalah sebagai berikut : 40 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2.3 

   Model Istiqomah41 

 

1) Imajinasi 

      Membangkitkan imajinasi adalah upaya berpikir jauh ke depan. 

Untuk itu pendidik harus siap membangkitkan imajinasi dalam hal 

ibadah, misalnya cara beribadah yang berkualitas, cara membiasakan 

akhlak kepada orang lain.  

2) Student centre       

       Dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter, peserta didik 

dijadikan sebagai pelaku utama, yaitu peserta didik yang harus aktif 

dalam setiap aktifitas. Peseta didik diharapkan mampu menemukan 

sendiri karakter religius dalam kehidupan sehari-hari dengan 

didampingi oleh peserta didik. 

3) Teknologi 

                                                 
40 Ibid., 142-144. 
41 Ibid., 142. 
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      Dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepada peserta 

didik, pendidik bisa memanfaatkan teknologi pembelajaran yang ada di 

sekolah, misalnya pendidik menunjukkan cerita teladan melalui film 

animasi agar peserta lebih mudah memahaminya.  

4) Intervensi  

      Yang dimaksud intervensi disini yaitu campur tangan dari pihak 

lain, mengingat kehidupan peserta didik tidak hanya berlangsung di 

sekolah tetapi lebih banyak di rumah dan di masyarakat. Semua ini 

tidak lain agar proses internalisasi nilai karakter bagi peserta didik bisa 

berjalan dengan baik.  

5) Question  

      Pendidik hendaknya memunculkan pertanyaan kepada peserta didik 

mengenai nilai-nilai karakter religius yang ada di masyarakat saat ini. 

Agar peserta didik siap menemukan jawaban atas masalah yang terjadi 

baik yang menyangkut dirinya maupun yang tidak. 

6) Organisasi 

        Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam model pertama, dalam 

proses internalisasi nilai-nilai karakter religius pada peserta didik, 

diperlukan perencanaan yang matang, implementasi yang baik dan 

evaluasi yang kredibel.  
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7) Motivasi  

        Sama halnya yang telah dijelaskan dalam model pertama, bahwa 

dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter religius pada peserta didik 

diperlukan motivasi, dorongan, dukungan yang kuat dari pendidik.  

8) Aplikasi 

       Puncaknya ilmu adalah amal, dengan demikian pendidik 

diharapkan siap memvisualisasikan ilmu dalam dunia praktis agar 

peserta didik lebiih mudah mengetahuinya. 

9) Hati 

      Kekuatan spiritual terletak pada kelurusan dan kebersihan hati 

nurani. Oleh karena itu, pendidik harus siap untuk memasukkan nilai-

nilai spiritual dalam setiap pelajaran, jika hati seseorang bersih maka 

dia akan mudah menerima masukan-masukan atau nasihat dari 

siapapun.  

c. Model iqra-fikir-dzikir 

         Model ketiga ini merupakan singkatan dari inquiry, question, 

repeat, action, fun, ijtihad, konsep, imajinasi, rapi dan dzikir. I Adapun 

kriteria dari model ini adalah sebagai berikut : 42 

  

                                                 
42 Ibid., 144-147 
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Gambar 2.4 

Model Iqra-Fikir-Dzikir43 

 

1) Inquiry 

Inquiry bisa diartikan menemukan sendiri, dengan demikian peserta 

didik diharapkan mampu menemukan sendiri kebenaran-kebenaran, 

secara aktif  mencari informasi sehubungan menjawab rasa ingin 

tahunya.  

2) Question 

Setiap pendidik hendaknya memberikan pertanyaan kepada peserta 

didik berkenaan dengan nilai-nilai karakter religius yang harus 

diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 

3) Repeat 

Fungsi dari pengulangan adalah untuk memastikan bahwa peserta 

memahami persyaratan-persyaratan kemampuan untuk memahami 

karakter religius. Semakin pendidik sering mengulangi materi ataupun 

                                                 
43 Ibid.,147. 
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nasihat dalam diri peserta didik maka peserta didik akan teringat sedikit 

demi sedikit dan akan terbiasa. 

4) Action 

Puncak belajar adalah amal, sehingga setiap peserta didik 

hendaknya melaksanakan teori-teori tentang nilai-nilai religius yang 

sudah di dapatkan di kelas untuk dilakukan dan di aplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari baik di sekolah, rumah maupun di masyarakat.  

5) Fun 

Terciptanya suatu kegiatan belajar yang menyenangkan, tidak 

tertekan, gembira, flow dan enjoy adalah hal yang diharapkan oleh 

peserta didik agar saat KBM berlangsung mereka  tidak bosan. 

6) Ijtihad 

Kreatifitas dan inovasi terbuka di dalam Islam, kita akan berada di 

dalam puncak belajar ketika mampu melakukan sintesa atas seluruh 

kerangka pemikiran yang telah dimiliki, kemudian muncul ide baru yang 

unik.  

7) Konsep 

Belajar mengumpulkan konsep, rumusan, model, pola dan teknik 

sebagai dasar untuk mengembangkannya dalam konteks yang lebih luas.  

8) Imajinasi  

Imajinasi dapat menghadirkan sesuatu yang baru yang awalnya tidak 

ada menjadi ada. Belajar menggunakan sesuatu yang benar-benar baru.  

9) Rapi 
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Jika ingin sukses, maka biasakan dengan catatan-catatan yang baik 

serta mampu mengorganisasikan materi dengan baik. Dengan demikian 

pendidik harus mampu mendorong peserta didik untuk memiliki catatan 

yang rapi, lengkap dan baik. 

10)  Dzikir 

Menerapkan dzikir yang merupakan makna dari fikir. Dzikir dalam 

hal ini diartikan sebagai doa, ziarah, iman, komitmen, ikrar dan realitas.  

D. Karakter Kepemimpinan 

1. Pengertian pemimpin 

Pemimpin atau kepemimpinan mempunyai berbagai macam 

pengertian yang terkadang sulit didefinisikan, sehingga banyak orang dan 

ahli mencoba memperkenalkan definisinya sesuai versi masing-masing. 

Diantaranya adalah Rober Schuller dalam Jatmiko yang mengatakan bahwa 

kepemimpinan adalah suatu kekuatan yang menggerakkan perjuangan atau 

kegiatan yang menuju kesuksesan. 44 sedangkan menurut Kae H. Chung dan 

Leon C Megginson kepemimpinan diartikan sebagai kesanggupan 

mempengaruhi perilaku orang lain dalam suatu arah tertentu. 45 Lain halnya 

menurut Edwin A. Fleishman pemimpin adalah usaha mempengaruhi oran 

atau perseorangan (interpersonal) lewat proses komunikasi untuk mencapai 

satu atau beberapa tujuan. 46 pendapat lain dari Terry dalam Susilo  

                                                 
44 Jatmiko, “Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi,”  Jurnal Ekonomi Universitas Esa 

Unggul, Vol. 2, No. 4 (2012), 12. 
45 Ibid., 13 
46 Oci Melisa Deppiyanti, “Model Pendidikan Karakter di Islamic Full Day Schoool”, jurnal 

Tarbawi, Vol. 1, No. 3 (2012), 212 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

56 

 

 

kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang agar mereka 

suka berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok. 47 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa 

kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi aktivitas seseorang atau 

kelompok untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

Karakter di atas harus didukung dengan kepribadian pemimpin dan 

hal ini bisa dibenyuk dari kecil. Dan lingkungan yang dapat membentuk hal 

demikian adalah sekolah dan ditindak lanjuti oleh orang tua di rumah.  

2. Karakter Pemimpin 

Karakter pemimpin berkaitan dengan kreatifitas seorang pemimpin 

bisa dilihat dari empat aspek : antusias individu terhadap suatu kegiatan, 

belajar, perilaku dan lingkungannya. Pendapat ini disadur dari Buskey 

bahwa: “Kirkpatrick’s model leader includes four levels of outcome: 

participant reactions, learning, behavior and setting”, 48 model 

pengembangan kepemimpinan terdiri dari empat yaitu: reaksi partisipan, 

pembelajaran, tingkah laku dan tempat. Untuk itu karakter-karakter yang 

harus dimiliki oleh seorang pemimpin adalah sebagai berikut : 49 

a. Visioner  

                                                 
47 Susilo Toto Harjo, Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja, Komitmen 

Organisasi dan Kinerja Karyawan, Jurnak Universitas Dipinegoro (http://ejournalundip.ac.id), Vol. 

3, No.2, 2006, 59.  
48 Frederick C.Buskey, Evaluating Innovative Leadership Preparation : How What you Want Drives 

What (and how) You Evaluate, Journal of Leadership Education, Wester Carolina University, Vol . 

11, No. 1, 230. 
49 Andrie Rondonuwu, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi 

terhadap Kepuasan Kerja Anggota Kepolisian di Polres Bogo Kota” (Tesis-Manajemen Pasca 

Sarjana Universitas Indonesia, 2011), 122.  

http://ejournalundip.ac.id/
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Artinya pemimpin memiliki kemampuan menciptakan dan 

mengaktualisasikan visi yang realists, kredibel, inovatid dan atraktif 

mengenai masa depan suatu organisasi yang diikuti. Selain itu 

pemimpin juga harus mampu membangun, mengajak dan merangkul 

pengikutnya untuk melangkan pada tujuan yang sama.  

b. Risiko personal 

Pemimpin bersedia menempuh risio personal tinggi, menanggung 

biaya besar dan terlibat ke dalam pengorbanan diri untuk meraih visi. 

Dalam artian pemimpin harus rela berkorbam demi kemajuan suatu 

organisasi.  

c. Peka terhadap lingkungan 

Mereka mampu menilai secara realistis kendala, peluang, 

kekuatan, bahaya lingkungan dan sumber daya yang dibutuhkan untuk 

membuat perubahan. 

d. Kepekaan terhadap kebutuhan pengikut 

Pemimpin diharapkan sangat pengertian terhadap kemampuan 

orang lain dan responsive terhadap kebutuhan dan perasaan pengikutnya. 

Hal ini juga senada dengan pendapat David M. Rosch bahwa pemimpin 

mampu merasakan, berfikir, bertindak atau menyesuaikan sikap dengan 

lingkungannya dan konsisten antara ucapan dan perb uatan. 50  

e. Berwawasan luas. 

                                                 
50 David M. Rosch. “The Durable Effects of Short-Term Program on Student Leadership 

Development,” Journal of Leadership Educations, University of Illinois Urbana, Vol. 11, Issue 1 

(2012). 34.  



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

58 

 

 

Pemimpin mengetahui hal-hal seputar organisasi dan lingkungan 

yang dibina agar progresivitas suatu organisasi terus berlangsung.  

f. Kharisma 

Memberikan visi dan misi, menanamkan kebanggaan, meraih 

penghormatan dan kepercayaan. 51 

3. Indikator Pemimpin 

Indikator merupakan sesuatu yang bisa memberikan petunjuk atau 

keterangan mengenai kapasitas. Di bawah ini ada beberapa indikator 

pemimpin, yaitu :  

a. Charisma 

Adanya karisma dari seorang pemimpin akan mempengaruhi bawahan 

untuk berbuat dan berperilaku sesuai dengan keinginan pimpinan. 

Kharisma yang dijadikan sebagai tolak ukur meliputi 3 hal yaitu : 

1) Inspirasi : mengkomunikasikan harapan tinggi, menggunakan     simbol 

untuk memfokuskan pada usaha, menggambarkan maksud penting 

secara sederhana. 

2) Stimulasi intelektual : mendorong intelegensia, rasionalitas dan 

pemecahan masalah secara hati-hati. 

3) Pertimbangan individual : memberikan perhatian pribadi, melayani 

karyawan secara pribadi, melatih dan menasehati.  

b. Ideal influence (pengaruh ideal) 

                                                 
51 Bryan Johannes, “Gaya Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan”, Journal 

Actadiurna, Vol.3, No. 4(2014), 7. 
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 Seorang pemimpin yang baik harus mampu memberikan pengaruh 

yang positif bagi pengikutnya. Pemimpin harus bisa memberikan 

dampak yang besar bagi anggotanya.  

c. Inspiration  

Pemimpin harus memiliki kemampuan untuk menjadi sumber 

insipirasi bagi bawahanya. Sehingga bawahan mempunyai inisiatif agar 

bisa berkembang dan memiliki kemampuan seperti yang diharapkan 

oleh pemimpinnya. 

d. Intellectual stimulation 

Seorang pemimpin harus memiliki intelektualitas yang bagus agar 

bawahannya bisa menjadi lebih maju dan berpikiran kreatif serta penuh 

inovasi untuk berkembang lebih maju.  

e. Individualized consideration (pertimbangan individu) 

Perhatian dari seorang pemimpin kepada anggotanya secara pribadi 

akan mempengaruhi bawahan untuk memiliki loyalitas tinggi terhadap 

kepemimpinannya.  

Kelima indikator di atas dijadikan tolak ukur untuk mengetahui 

kredibilitas dan kapasitas yang dimiliki oleh seorang pemimpin.  

4. Ciri-ciri Pemimpin 

Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang memberikan 

pengaruh yang menghasilkan produktivitas jangka panjang dalam 

perkembangan suatu organisasi. Locke mengemukakan bahwa pemimpin 

efektif memiliki ciri-ciri yaitu: 
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a. Penuh inisiatif, energi dan ambisi. 

b. Tekun dan proaktif dalam mengejar sasaran-sasaran yang akan dicapai. 

c. Mempunyai keinginan memimpin. Mereka tidak mengharapkan  

kekuasaan untuk maksud mendornisasi orang-orang lain melainkan demi 

meraih sasaran tertinggi. 

d. Jujur dan punya integritas. Mereka tidak hanya bisa dipercayai, tapi juga 

bisa mempercayai orang lain. 

e. Mempunyai rasa percaya diri, yang tidak hanya memeberi kesanggupan 

pada mereka untuk memikul tanggungjawab dan membangkitkan rasa 

percaya diri tetapi juga mengatasi segala situasi dengan hati yang 

tenang.52 

E. Kegiatan Pramuka 

1. Pengertian Pramuka 

Pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana (bahasa 

Sansekerta) yang berarti rakyat muda yang suka berkarya dan sebagai 

langkah awal. Ada baiknya dipahami beberapa istilah yang berkaitan 

dengan pendidikan kepramuaan, yakni pramuka, kepramukaan dan gerakan 

kepramukaan.  

Pertama, pramuka adalah warga negara Indonesia yang aktif dalam 

pendidikan kepramukaan serta mengamalkan satya (kesetiaan) dan Dharma 

(perbuatan baik/kebajikan) pramuka. 53 

                                                 
52 Locke, Edwin A, dkk. The Essence of Leadership, The Four Key to Leading Successfully, 

Lexington Books, ( New York : 1997), 9. 
53 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Buku Pedoman Khusus Pembina Pramuka Mahir Tingkat 

Dasar (Jakarta: Penerbit Kwartir Nasional, 1983), 27.  
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Kedua, kepramukaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan 

pramuka. Berdasarkan SK. Kwarnas NO. 231 Tahun 2007 : kepramukaan 

ialah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah dan di luar lingkungan 

keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, 

terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar 

kepramukaan dan metode kepramukaan, yang sasaran akhirnya 

pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur. 54 

Ketiga, gerakan pramuka adalah organisasi yang dibentuk pramuka 

untuk menyelenggarakan pendidikan kepramukaan. 55 

2. Tujuan Pramuka 

Adapun tujuan pramuka sesuai dengan keputusan Kwartir nasional 

gerakan pramuka Nomor 203 tahun 2009 tentang Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga adalah untuk membentuk setiap anggota 

pramuka : 56 

a. Memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai 

luhur bangsa, berkecakapan hidup, sehat jasmani dan rohani. 

b. Menjadi warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada 

Negara Kesatuan Republikn Indonesia serta menjadi anggota 

masyarakat yang baik dan berguna. Selain itu bersama-sama 

                                                 
54 Ibid,. 27 
55 Ibid. 
56 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Gerakan Pramuka Anggaran  Dasar dan Anggaran Rumah 

Tangga (Jakarta: Penerbit Kwartir Nasional, 2009), 26.  
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bertanggung jawab atas sesama hidup dan alam lingkungan bai tingkat 

lokal, nasional maupun internasioal.  

Berdasarkan tujuan gerakan pramuka di atas, diketahui bahwa 

gerakan pramuka berusaha membina generasi muda Indonesia sesuai 

dengan keyakinan yang berlandaskan pancasila dengan menjadikan 

mereka sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dengan kesadaran 

untuk mengemban kodratnya sebagai makhluk pribadi dan makhluk 

sosial. 

Gerakan pramuka ini juga bertujuan untuk mendidik karakter 

para remaja dan membekali skill yang diperlukan untuk masa 

dewasanya. 57 

3. Kode Kehormatan Pramuka 

Dalam gerakan pramuka terdapat kode kehormatan yang menjadi 

tolak ukur tingkah laku seorang anggota pramuka. Kode kehormatan adalah 

suatu norma atau ukuran kesadaran mengenai perbuatan baik yang 

tersimpan di dalam hati orang sebagai akibat karena orang tersebut tahu 

akan harga dirinya. 58 dengan kode kehormatan maka diharapkan anggota 

pramuka mempunyai pegangan yang baik dalam  kehidupannya di tengah 

masyarakat, sehingga mendapatkan pandangan positif dari mereka.  

                                                 
57 Sam Rizky, Mengenal Dunia Pramuka Indonesia (Yogyakarta: Galang Press, 2012), 49. 
58 Ibid. 56. 
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Kode kehormatan bagi anggota pramuka disesuaikan dengan 

golongan atau tingkatanyya serta perkembangan jasmani dan rohaninya. 

Adapun kode kehormatan dalam pramuka adalah :  

a. Kode kehormatan bagi anggota Pramuka Siaga untuk usia 7 sampai 10 

tahun yaitu Dwi Satya dan Dwi Darma. 

1) Dwi Satya: 

a) Demi kehormatan aku berjanji akan bersungguh-sungguh 

menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan dan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dan menurut aturan keluarga. 

b) Setiap hari berbuat kebaikan. 

2) Dwi Darma : 

a) Siaga itu menurut ayah ibundanya 

b) Siaga itu berani dan tidak putus asa 

b. Kode kehormatan bagi anggota Pramuka Penggalang untu usia 11 sampai 

15 tahun yaitu Tri Satya dan Dasa Darma. 

1) Tri Satya : 

a) Demi kehormatan aku berjanji akan bersungguh-sungguh 

menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan dan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dan mengamalkan Pancasila. 

b) Menolong sesama hidup dan mempersiapkan diri membangun 

masyarakat  

c) Menepati Dasa Darma. 

2) Dasa Darma 
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Pramuka itu : 

a) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

b) Cinta alam dan kasih sayang kepada sesama 

c) Patriot yang sopan dan ksatria 

d) Patuh dan suka bermusyawarah 

e) Rela menolong dan tabah 

f) Rajin terampil dan gembira 

g) Hemat, cermat dan bersahaja 

h) Disiplin, berani dan setia 

i) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya 

j) Suci dalam fikiran, perkataan dan perbuatan 

c. Kode kehormatan bagi anggota Pramuka Penegak untuk usia 16 sampai 20 

tahun dan Pramuka Pandega untuk usia 21 sampai 25 tahun yaitu sama 

dengan kode kehormatan pada penggalang, namun terdapat sedikit 

perbedaan dalam Tri Satya butir kesatu, yakni jika kode kehormatan 

Pengalang masih dalam proses mengamalkan Pancasila dan mempersiapkan 

diri membangun masyarakat. Maka pada Penegak dan Pandega sudah dalam 

proses menjalankan Pancasila dan sudah dalam proses ikut serta 

membangun masyarakat.  

d. Kode kehormatan bagi anggota Pramuka Dewasa untuk usia 25 tahun ke 

atas ialah terdiri atas Tri Satya dan Dasa Darma.  

Penerapan dari kode kehormatan ini haruslah dirasakan oleh setiap 

anggota pramuka bahwa kode kehormatan bukan sebagai tanggung jawab 
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yang berat, melainkan terhormat bagi anggota pramuka. Karena itu proses 

penerimaan kode kehormatan harus dinyatakan dihadapan para saksi dalam 

suasana yang penuh kehormatan sebagai landasan gerak dan tingkah laku 

anggota pramuka di tengah-tengah masyarakat.  

Secara progamatik, kegiatan ekstrakurikuler wajib pendidikan 

kepramukaan diorganisasikan dalam beberapa model : 59 

Tabel 2.2 

Progamatik Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib Pendidikan 

Kepramukaan.  

 

NO Model Sifat Pengorganisasian 

Kegiatan 

1. Blok a. Wajib 

b. Diadakan setahun 

sekali 

c. Berlaku bagi 

semua peserta 

didik 

d. Terjadwal 

e. Penilaian umum 

a. Kolabolaratif 

b. Bersifat intramural atau 

ekstramural ( di luar atau 

di dalam  

lingkungan satuan 

pendidikan) 

2.  Aktualisasi a. Wajib 

b. Rutin 

c. Terjadwal 

a. Pembina pramuka 

b. Bersifat intramural 

(dala lingkungan satuan 

pendidikan) 

                                                 
59 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Teknis Kegiatan Ekstrakulikuler di Sekolah 

Dasar, 2016. 13. 
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d. Berlaku bag 

semua peserta 

didik dalam setiap 

kelas 

e. Penjadwalan 

f. Penilaian umum 

3. Regular a. Sukarela 

b. Berbasis minat 

Sepenuhnya dikelola oleh 

Gugus depan pramuka pada 

satuan pendidikan. 

 

 Secara rinci untuk masing-masing model dapat dideskripsikan 

sebagai berikut :  

a. Model blok, memiliki karakteristik : 

1) Diikuti seluruh peserta didik 

2) Dilaksanakan pada setiap awal tahun pelajaran 

3) Untuk kelas I, VII dan IX diintegrasikan di dalam Masa 

Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) 

4) Untuk SD/MI dilaksanakan selama 1 jam 

5) Penanggung jawab kegiatan adalah Kepala Sekolah selaku 

Ketua Mabigus (Majelis Pembimbing Gugus Depan) 

6) Pembina kegiatan adalah guru kelas/guru mata pelajaran selaku 

pembina pramuka dan atau pembina pramuka serta dapat 
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dibantu oleh pembantu pembina (instruktur muda/instruktur 

pramuka) 

b. Model aktualisasi, memiliki karakteristik : 

1) Diikuti oleh semua peserta didik 

2) Dilaksanakan setiap satu minggu satu kali 

3) Durasi waktu dalam setiap satu kali kegiatan adalah 120 menit 

c. Model regular, memiliki karakteristik : 

1) Diikuti oleh peserta didik yang berminat mengikuti kegiatan 

Gerakan Pramuka di dalam Gugus Depan 

2) Pelaksanaan kegiatan diatur oleh masing-masing Gugus Depan 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

68 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang berjudul Internalisasi karakter religius dan 

kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka menggunakan pendekatan 

kualitatif. Menurut Nana Syaodih penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara pribadi maupun kelompok. 1 adapun Bog dan Taylor 

dalam Moleong mengartikan penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 2 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana internalisasi 

karakter religius dan kepemimpinan siswa serta faktor pendukung dan 

penghambat melalui kegiatan pramuka dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi atau pengamatan dan dokumen dalam pengumpulan 

datanya, sehingga pendekatan yang cocok untuk digunakan adalah 

pendekatan kualitatif, dimana penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar ilmiah untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

                                                 
1 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2009), 60. 
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja  Rosdakarya, 2000), 

3. 

68 
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dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada dan metode 

yang biasa digunakan adalah wawancara, pengamatan dan pemanfaatan 

dokumen. 3 

Adapun ciri-ciri metode penelitian kualitatif, diantaranya (1) sumber 

data bersifat ilmiah, (2) peneliti merupkan instrumen penelitian yang paling 

penting di dalam pengumpulan data, (3) penelitian kualitatif bersifat 

deskripsi, (4) penelitian harus digunakan untuk memahami bentuk-bentuk 

tertentu, (5) analisis bersifat induktif, (6) ketika di lapangan peneliti harus 

berlaku seperti masyarakat yang ditelitinya, (7) data dan informan harus 

berasal dari tangan pertama, (8) kebenaran data harus di cek dengan data 

lain, (9) orang yang dijadikan subjek penelitian adalah partisipan dan 

konsultan serta teman, (10) dalam pengumpulan data menggunakan 

purposive sampling, (11) dapat menggunakan data kualitatif maupun 

kuantitatif. 4 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama 

pengumpulan data. Instrumen non manusia juga dipergunakan, tetapi 

fungsinya terbatas sebagai pembantu. Hal ini tentunya ada keuntungan dan 

kekurangannya. Salah satu keuntungannya peneliti dapat menyesuaikan diri 

terhadap seting penelitian untuk mengumpulkan data. Sedangkan untuk 

kekurangannya dalam mengintepretasikan data dan fakta peneliti 

                                                 
3 Denzin dan Lincoln dalam Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), 5. 
4 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif; Dasar-dasar dan Aplikasi. (Malang: Yayasan Asah Asih 

Asuh) 58-59. 
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dipengaruhi oleh persepsi dan kesan yang telah dimiliki sebelumnya. Hal ini 

dapat ditutupi dengan kesadaran yang tinggi terhadap munculnya 

kemungkinan subjektifitas baik dari peneliti maupun informan. Manusia 

sebagai instrumen memiliki “senjata” dapat memutuskan secara luwes 

setiap tindakan yang dirasa perlu untuk dilakukan. Ia senantiasa dapat 

menilai keadaan dan dapat mengambil keputusan yang dirasa penting dan 

sesuai dengan data yang diperlukan. 5 

Peneliti harus berusaha untuk menghindari pengaruh subjektif dan 

menjaga lingkungan secara alamiah agar proses sosial terjadi sebagaimana 

biasanya. Disinilah pentingnya peneliti kualitatif menahan dirinya untuk 

tidak terlalu jauh intervensinya terhadap lingkungan yang menjadi objek 

penelitiannya. Dalam proses penelitian informan peneliti menggunakan 

teknik purposive (bertujuan) yaitu peneliti memilih orang-orang yang 

dianggap mengetahui secara jelas permasalahan yang diteliti. Kehadiran 

peneliti di lapangan dalam rangka menggali informasi, peneliti 

menggunakan tiga tahapan diantaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian informal awala, peneliti memilih informan yang menurut 

pandangan peneliti memiliki informasi yang memadai untuk digali 

berkenaan dengan peningkatan manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan. 

                                                 
5 Lexy Moleong, ibid., 17. 
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2. Pemilihan informan lanjutan, peneliti ingin memperluas informasi dan 

melacak segenap variasi yang berhubungan dengan peningkatan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan. 

3. Menghentikan pemilihan informan lanjutan, peneliti melakukan apabila 

sudah tidak ada lagi informas-informasi baru yang relevan dengan 

informasi-informasi yang telah diperoleh sebelumnya.  

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipillih dalam penelitian ini adalah SDI 

Miftahul Ulum Surabaya yang berlokasi di Jl. Rungkut Tengah III/13. 

Peneliti memilih dan mempertimbangkan sekolah tersebut sebagai tempat 

peneliti karena SDI Miftahul Ulum Surabaya termasuk lembaga pendidikan 

Islam swasta yang terakreditas “ A”. Dan dipandang menarik untuk diteliti, 

di mana kegiatan ekstrakulikulernya yaitu pramuka yang dimana bisa 

diinternalisasikan sesuai dengan judul penelitian peneliti.  

D. Data dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan selama penelitian ini adalah data yang 

berasal dari berbagai informasi yang relevan dan mengenai hal yang diteliti, 

informasi berupa kata-kata, gambar, perilaku dan dokumen yang ditemukan 

di lokasi penelitian, informasi yang dibutuhkan selama penelitian ini 

meliputi :  

1. Data Primer adalah data yang berasal dari sumber pertama, data ini harus 

dicari melalui sumber atau objek penelitian sebagai cara untuk 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

72 

 

 

memperoleh informasi atau data. 6 data ini mencakup semua data 

mengenai masalah penelitian dan berasal dari informasi yang diberikan 

oleh kepala sekolah dan pembina kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum 

Surabaya yang kemudian diolah oleh peneliti sendiri. 

2. Data Sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga tinggal mencari 

dan mengumpulkan data. 7 info diperoleh peneliti dari SDI Miftahul Ulum 

Surabaya antara lain data siswa yang mengikuti kegiatan pramuka dan 

data profil SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

Sedangkan sumber info selama penelitian ini adalah subjek dimana 

info tersebut diperoleh. Adapaun sumber ilmu selama penelitian ini 

adalah : 

1) Sumber data premier 

Sumber data premier adalah sumber utama tempat data 

dihasilkan, juga bisa disebut sebagai informasi kundi. Sumber data 

pertama meliputi informasi dari pihak-pihak terkait topik penelitian 

yaitu kepala sekolah, koordinator pramuka, pimpinan pramuka dan 

peserta didik SDI Miftahul Ulum Surabaya 

2) Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber 

data pertama. 8 Sumber data ini berguna untuk mendukung 

memperkaya dan memberikan bukti dari sumber data pertama. 

                                                 
6 Umi Narimawati, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Teori dan Aplikasi (Bandung: 

Agung Media, 2008), 98. 
7 Ibid, 94.  
8 Ibid., 130.   
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Sumber data ini antara lain buku dan literatur mengenai topik 

penelitian dan dokumentasi di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Secara garis besar, pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

sering dibagi menjadi dua kategori yaitu teknin interaktif melalui berbagai 

observasi dan teknik non interaktif dengan dokumentasi. Sesuai dengan 

jenis penelitian di atas, penelitian ini bersifat kualitatif, oleh karena itu 

metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik, 

yaitu (1) wawancara mendalam, (2) observasi dan (3) dokumentasi. 

Instrumen penelitian yang paling banyak adalah peneliti dengan bantuan 

alat-alat kamera, pedoman wawancara dan ala-alat lain yang diperlukan 

secara kebetulan. Pembahasan tentang jenis-jenis kumpulan pengetahuan 

yang dikumpulkan akan dipaparkan di bawah ini : 

1. Wawancara mendalam (in-depth interview) 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi antara peneliti dengan 

informan atau responden sehingga mendapatkan data atau informasi 

yang pasti tujuannya. Wawancara mendalam dapat dilakukan dengan 

bertemu langsung dengan informan dengan tujuan untuk mendapatkan 

gambaran yang utuh tentang subjek yang diteliti. 9 

Wawancara mendalam dapat berupa percakapan antara peneliti dan 

informan yang bertujuan untuk menggali informasi tentang pendapat, 

                                                 
9 Burhan Bungin (ED), Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam 

Varian Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 157.  
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perasaan, persepsi, pengetahuan dan pengalaman dari setiap individu. 

Menurut Nasution tujuan wawancara adalah untuk memahami apa yang 

dikatakan dalam pikiran dan hati orang lain.10 Isi wawancara adalah 

tentang (1) pengalaman dan tanggapan responden yaitu apa yang 

dilakukan, (2) pendapat, tanggapan, interpretasi atau pemikiran tentang 

sesuatu,  (3) perasaan, tanggapan emosional, (4) pengetahuan, fakta yang 

diketahui, (5) penginderaan apa yang dilihat, didengan dan diraba, (6) 

latar belakang pendidikan, pekerjaan dan tempat tinggal. 

Teknik wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi lebih 

lanjut dan mendalam serta mengumpulkan data tentang internalisasi 

karakter religius dan kepemimpan siswa melalui kegiatan kepramukaan 

yang meliputi perencanaan, proses pelatihan serta sebagai faktor 

pendukung dan penghambat di SDI Miftahul Ulum Surabaya. Dalam 

memeriksa informan, peneliti menggunakan teknik snawballing yang 

mengikuti perkembangan di lapangan selama penelitian. Termasuk 

kepala sekolah, koordinator pramuka tambahan, pelatih dan peserta 

didik, satu alasan lagi adalah peneliti lebih mengetahui berbagai 

informasi mengenai variabel penelitian. Karena mereka terlibat langsung 

sehingga lebih representif untuk memberikan informasi yang akurat, hal-

hal yang diungkapkan dalam wawancara meliputi : 

1) Bagaimana internalisasi karakter religius siswa melalui kegiatan 

pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya? 

                                                 
10 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung:Tarsito, 1988), 73.  
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2) Bagaimana jiwa kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka di 

SDI Miftahul Ulum Surabaya? 

3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat internalisasi karakter 

religius dan kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka di SDI 

Miftahul Ulum Surabaya? 

2. Teknik Observasi 

Pengamatan atau observasi dari bahasa latin yang berarti 

memperhatikan dan mengikuti. Dalam hal ini harus mengamati dengan 

teliti dan sistematis sasaran perilaku yang dituju. 11 sehingga observasi 

sering kali disebut sebagai metode pengamatan. Ringkasnya metode 

observasi adalah cara pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian. 12 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data melalui metode observasi 

dilakukan dengan dua cara, yaitu observasi langsung dan observasi 

tidak langsung. Observasi langsung dilakukan ketika kegiatan 

kepramukaan sedang berlangsung melalui online di SDI Miftahul Ulum 

Surabaya. Sedangkan observasi tidak langsung bisa dilakukan dengan 

melihat dokumentasi kegiatan pramuka yang sudah dimiliki oleh SDI 

Miftahul Ulum Surabaya. 

3. Dokumentasi 

                                                 
11 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2012), 131. 
12 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), 158.  
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Studi dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk mrenelusuri data historis. Penelusuran data historis 

dilakukan dengan cara melihat dan mengananlisis dokumen-dokumen 

yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. 13 

sebagian besar data yang tersedia berupa surat-surat, arsip, buku dan 

laporan. Dalam hal ini peneliti memperoleh data dari SDI Miftahul 

Ulum Surabaya.  

Dokumentasi digunakan sebagai data pelengkap dalam memenuhi 

informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Dokumentasi tersebut dapat berupa kartu prestasi peserta didik, 

dokumen perencanaan pembelajaran dan data-data lainnya tentang 

internalisasi karakter religius dan kepemimpinan siswa melalui 

kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya.  

F. Analisis Data 

Analisis data kualitatif ini menurut Bogdan & Biklen sebagaimana 

yang dikutip pada buku M. Djunaidi Ghony adalah upaya yang dilakukan 

dengan mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.14 Dalam hal ini peneliti akan 

mengguakan metode deskriptif kualitatif yang sebagian besar berupa catatan 

                                                 
13 Herdiansyah, Ibid., 143.  
14 Ibid., 248. 
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pengamatan atau observasi, wawancara dan dokumentasi. Agar hasil 

analisis data dapat tersusun secara sistematis, maka tahapan dalam 

menganalisis data yang harus dilakukan oleh peneliti adalah : 

1. Reduksi data 

Mereduksi data dalam konteks penelitian adalah merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pentingm 

mencari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.15Reduksi 

data diperlukan karena semakin lama peneliti berada di lapangan, maka 

akan semakin banyak pula data yang diperoleh, sehingga perlu adanya 

pemilihan data. 

Setelah memperoleh data di lapangan, peneliti mengkategorikan 

data tersebut berdasarkan keterkaitannya dengan tujuan penelitian 

kemudian disederhanakan agar mudah disajikan. Proses reduksi data 

dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung.  

2. Penyajian data 

Menurut Miles dan Huberman, penyajian data dapat berupa teks 

naratif, grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.16 Penyajian 

data bertujuan untuk mempermudah dalam memahami apa yang terjadi 

di lapangan dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan selanjutnya. 

3. Penarikan kesimpulan 

                                                 
15 Miles dan Huberman dalam Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R & D (Bandung : Alfabeta, 2007), 337. 
16 Ibid., 341 
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Langkah terakhir dalam analisis data ini yaitu penarikan 

kesimpulan. Setelah peneliti melakukan diskusi dan menghubungkan 

pola antar data yang diperoleh dari lapangan, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan. Kesimpulan yang akan dikemukakan harus bersifat 

fleksibel dan dapat menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan 

sejak awal.  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menjamin kredibilitas (kepecayaan) dan validitas data yang 

diperoleh dalam penelitian, maka perlu adanya uji keabsahan data yang 

dapat dilakukan dengan beberapa cara. Dalam penelitian ini, cara yang 

digunakan untuk mengecek keabsahan data adalah :  

1. Ketekunan/keajegan Pengamatan 

Ketekunan/keajegan pengamatan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-

faktor yang menonjol. 17 dalam hal ini peneliti akan melakukan 

pengamatan yang lebih teliti dan rinci terhadap hal-hal yang 

berubungan dengan internalisasi karakter religius dan kepemimpinan 

siswa melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya.  

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 

                                                 
17 Ibid., 370 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh.18 

Dalam penelitian ini teknik triangulasi dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik pengambilan 

data yang berbeda. Peneliti akan menguji keabsahan dan dengan 

membandingkan data yang telah diperoleh melalui wawancara dengan 

data yang diperoleh melalui observasi maupun dokumentasi.  

 

 

                                                 
18 Moleong, Metodologi Penelitian, 330. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi SDI Miftahul Ulum Surabaya 

1. Sejarah SDI Miftahul Ulum Surabaya1 

Pada tahun 1973 di daerah Rungkut Tengah III/C Surabaya hanya 

TK Miftahul Ulum saja, dimana sekolah tersebut merupakan lembaga 

tingkat kanak-kanak. Berawal dari mendirikan TK kemudian masyarakat 

sekitar dan tokoh masyarakat berkeinginan untuk mendidirikan sekolah 

untuk tingkat anak-anak yaitu SDI Miftahul Ulum Surabaya pada tahun 

1974 untuk mengajarkan peserta didik dengan ilmu pendidikan gama 

sekaligus ilmu pengetahuan umum. 

Perkembangan di SDI Miftahul Ulum sangatlah pesat tiap tahunnya. 

Hal ini bisa dilihat dari banyaknya minat para orang tua untuk 

mempercayakan pendidikan anaknya kepada sekolah tersebut.  

Akhirnya pada tahun 1981 yayasan membangun bangunan penuh 

yang terdidiri dari 10 ruangan dengan jumlah peserta didik kurang lebih 

500. Saat ini SDI Miftahul Ulum telah memiliki bangunan sekolah sendiri 

dan 23 orang tenaga pendidik dan staff dengan jumlah peserta didik 313. 

 

 

                                                 
1 Dokumentasi SDI Miftahul Ulum Surabaya. 
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2. Profil SDI Miftahul Ulum Surabaya2 

Nama Sekolah   : SDI Miftahul Ulum 

Alamat Sekolah    : Jl.Rungkut Tengah III/13  

Kelurahan    : Rungkut Tengah 

Kecamatan    : Gunung Anyar 

Kota    : Surabaya 

No. Telepon   : 031-99013535 

Status Kepemilikan  : Yayasan 

Tahun Pendirian   : 1974 

SK Pendirian Sekolah  : : M-44-HT.03.01-TH.1985 

Tanggal SK Pendirian  : 16 – 8 - 1985 

SK Izin Operasional  : 188/21041/436.7.1/2020 

Tanggal SK Izin Operasional : 7-12-2020 

NSS    : 102056021500 

NPS    : 20533063 

Waktu Kegiatan   : 6 hari/minggu 

Akreditasi     : A 

3. Visi, Misi dan Tujuan SDI Miftahul Ulum Surabaya 3 

a) Visi Sekolah 

 “Membentuk generasi berakhlaqul karimah serta unggul dalam 

prestasi   berdasarkan IMTAQ, IPTEK, dan perilaku hidup sehat “ 

                                                 
2 Ibid 
3 Ibid. 
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b) Misi Sekolah 

1) Meningkatkan  dasar-dasar akhlak mulia dan budi pekerti luhur 

2) Meningkatkan kemampuan akademik dan non akademik  

3) Meningkatkan Kreatifitas siswa 

4) Meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan pemberani 

c) Tujuan Sekolah 

1) Menanamkan sikap beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia serta berazaskan ahlu sunnah 

waljamaah 

2) Memiliki dasari-dasar pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan. 

3) Sehat jasmani dan rohani. 

4) Mempunyai rasa bangga pada dirinya sendiri dan bermanfaat 

pada lingkungannya. 

5) Mengenal dan mencintai bangsa masyarakat dan kebudayaannya 

6) Berpengetahuan kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat 

mengembangkan diri secara terus menerus. 

7) Menjadikan sekolah yang fasih dalam membaca Al Quran. 
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4. Struktur Organisasi  SDI Miftahul Ulum Surabaya4 

 Struktur Koordinasi DI Miftahul Ulum Surabaya 

  Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

 ........... ............ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.1 

Struktur Organisasi  SDI Miftahul Ulum Surabaya 

 

                                                 
4 Ibid 

Kelas 3A 

Nur C, S.Pd 
Kelas 3C 

Aprilia P,K. S.Pd 
Kelas 3B 

Eryk Palupi, S.Pd 

Kepala Sekolah 

Nur Azizah, S.Pd.I 

Tata Usaha 

A.Muhamad, S.Kom 

Hidayatul L, A.Ma 

 Perpustakaan  

Indah N,A. S.Sos 

Ketua Yayasan 

Ir, H. M.Yusuf Arif 

Komite Sekolah 

Ana Wahyuni 

Kelas 4A 

Efi Islacha. S.Pd 

WaKa Sekolah 

M. Lutfi A, S.Pd. 

Kelas 6A 

   Sa’idah M.S.Pd 

Kelas 5A 

M.Agus S,S..M.Pd 

Kelas 4B 

Muhammad. S.Pd 

JABATAN GURU 

Kelas 5B 

Eny Kurriyah.S.Pd 

Kelas 6B 

 Nur Sa’idah.S.Pd 

Kelas 1A 

Nurul Hudah, S.Pd 
Kelas 1B 

Riza Anami, S.Pd 

Kelas 2A 

Chuswatul C, S.Pd 

Kelas 2B 

Lailatul C, S.Pd 

Guru PAI 

Ninik M, S.Pd 

Guru B.Inggris 

M. Lutfi A, S.Pd. 

 

Guru Pramuka 

Anang J, S.Hum 

Guru Drum Band 

Bapak Aris 

Guru Komputer 

Eny Kurriyah.S.Pd 

 

Guru Samroh 

Chuswatul C, S.Pd 

 

Penjaga Sekolah 

Bapak Joyo 
SISWA 

 

MASYARAKAT 
 

Ket   : 

........ : Garis Koordinasi 

         : Garis Komando 
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5. Keadaan Siswa SDI Miftahul Ulum Surabaya5  

Jumlah Siswa SDI Miftahul Ulum Surabaya 

Tahun Pelajaran 2020-2021 

 

Tabel 4.1 

        Jumlah Siswa SDI Miftahul Ulum Surabaya Tahun Pelajaran 2020-2021 

 

No. 
Nama 

Rombongan 

Belajar 

Jumlah Siswa 
Wali Kelas 

L P Jumlah 

1 1A 10   11 21 Nurul Hudah, S.Pd 

2 1B 16   14 30 Riza Anami, S.Pd 

3 2A    4 16 20 Chuswatul C, S.Pd 

4 2B   20 7 27 Lailatul C, S.Pd. 

5 3A 5   17 22 Nur C, S.Pd 

6 3B 11   11 22 Eryk Palupi, S.Pd 

7 3C   12 9 21 Aprilia P,K. S.Pd 

8 4A    11 9 20 Efi Islacha. S.Pd 

9 4B 14   14 28 Muhammad. S.Pd 

10 5A 6   14 20 M.Agus S,S..M.Pd. 

11 5B 21   14 35    Eny Kurriyah.S.Pd 

12 6A 10   13 23       Sa’idah M.S.Pd 

13 6B   14 11 24    Nur Sa’idah.S.Pd 

 

 

                                                 
5 Ibid 
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         Tabel 4.2 

  Jumlah Siswa Laki-laki dan Perempuan  SDI Miftahul    

Ulum Surabaya Tahun Pelajaran 2020-2021 

 

Laki-laki Perempuan Total 

153 160 313 

        

 

 

6. Kegiatan Ekstrakurikuler SDI Miftahul Ulum Surabaya6 

1) Pramuka 

2) Drumband 

3) Samroh 

4) Seni Hadrah Al-Banjari 

5) Pencak Silat 

6) Tahfidz 

7) Qira’ah 

8) Futsal 

7. Sarana dan Prasarana SDI Miftahul Ulum Surabaya7 

 Sarana dan prasarana sekolah merupakan faktor yang sangat penting 

dalam meningkatkan efesiensi belajar mengajar. Untuk menciptakan 

pendidikan yang berkualitas, maka diperlukan sarana dan prasarana yang 

memadai. Adapun sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh SDI 

Miftahul Ulum Surabaya, antara lain :  

a) Gedung milik sendiri 

                                                 
6 Ibid 
7 Ibid 
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b) Perpustakaan  

c) Sarana olahraga 

d) UKS 

e) Laboratorium komputer 

f) Ruangan ber-AC 

g) Lapanagan dan taman sekolah 

h) Kantin 

i) Jaringan Wifi 

8. Kegiatan Pramuka SDI Miftahul Ulum Surabaya8 

Setiap sekolah pasti mempunyai kegiatan di luar jam pelajaran 

(kegiatan ekstrakulikuler) yang bertujuan untuk menambah wawasan serta 

mengembangkan bakat, minat dan potensi peserta didiknya, tidak terkecuali 

SDI Miftahul Ulum Surabaya yang mempunyai berbagai macam kegiatan 

ekstrakulikuler dan salah satu diantarnya adalah kegiatan pramuka.  

Pada kurikulum 2013, ekstrakulikuler pramuka merupakan kegiatan 

ekstrakulikuler wajib. Namun di SDI Miftahul Ulum Surabaya pramuka 

menjadi kegiatan ekstrakulikuler wajib bagi semua peserta didik dari kelas 

1 sampai kelas 6.  

  

                                                 
8 Observasi pada tanggal 24 April 2021. 

 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

87 

 

  

Kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya wajib bagi 

semua peserta didik yang termasuk dalam usia pramuka siaga (7-10 

tahun), yaitu kelas 1, 2 dan 3, sedangkan dalam usia pramuka penggalang 

(11-15 tahun). Keputusan tersebut berdasarkan kebijakan sekolah SDI 

Miftahul Ulum Surabaya, sehingga penting bagi semua siswa untuk 

mengikuti kegiatan pramuka secara rutin.9 

Pendidikan yang ada dalam pramuka merupakan pendidikan yang 

prosesnya sepanjang hayat dan berkesinambungan yang bertujuan untuk 

menjadikan manusia bertaqwa, berakhlakul karimah, berani, mandiri, 

kreatif, memliki kepedulian tinggi, bertanggung jawab serta berpegang 

teguh pada nilai dan norma yang dikemas dengan berbagai kegiatan yang 

positif dan menarik. Sebagaimana pemaparan ibu Nur Azizah sebagai 

berikut : 10  

“Pramuka adalah kegiatan yang sangat positif untuk membangun 

jiwa dan karakter siswa khususnya pada tingkat sekolah dasar. Kegiatan 

di dalamnya bervariasi, menyenangkan, penuh rintangan dan cocok 

dalam metode penyampaian materi-materi pramuka. Anak-anak di latih 

untuk mengembangkan daya kreatifitas dan secara sosial bisa bermanfaat 

di masyarakat.” 

Keterangan yang diberikan oleh ibu Eny Kurriyah (Koordinator 

Kegiatan Pramuka SDI Miftahul Ulum Surabaya) intinya sama dengan 

                                                 
9 Eny Kurriyah (Koordinator Kegiatan Pramuka SDI Miftahul Ulum Surabaya), Wawancara, 

Surabaya, 3 Mei 2021. 
10 Nur Azizah (Kepala Sekolah SDI Miftahul Ulum Surabaya), Wawancara, Surabaya, 3 Mei 

2021. 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

88 

 

  

Ibu Nur Azizah ( Kepala Sekolah SDI Miftahul Ulum Surabaya). Ibu 

Amelia, selaku pembina pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya 

memberikan gambaran atau pandangan terhadap kegiatan pramuka, 

beliau menjelaskan sebagai berikut : 11  

“Pramuka merupakan suatu kegiatan yang menarik dan 

dilaksanakan di luar jam belajar mengajar untuk mendidik kedisiplinan, 

keberanian dan kemandirian para anggotanya.” 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pramuka merupakan suatu kegiatan yang menarik serta 

menyenangkan namun terarah berdasarkan prinsip dasar, metode dan 

nilai kepramukaan dimana tujuan akhirnya adalah pembentukan watak 

dan akhlak para anggotanya.  

Kegiatan pramuka mengajarkan berbagai macam nilai yang 

biasanya disebut dengan nilai kepramukaan kepada anggotanya. Nilai 

kepramukaan merupakan dasar kegiatan pramuka dan nilai-nilai tersebut 

tercantum pada Dasa Darma pramuka, yaitu :  

1) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2) Cinta alam dan kasih sayang kepada sesama 

3) Patriot yang sopan dan ksatria 

4) Patuh dan suka bermusyawarah 

5) Rela menolong dan tabah 

                                                 
11 Amelia (Pembina Kegiatan Pramuka SDI Miftahul Ulum Surabaya), Wawancara, Surabaya, 6 

Mei 2021. 
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6) Rajin terampil dan gembira 

7) Hemat, cermat dan bersahaja 

8) Disiplin, berani dan setia 

9) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya 

10) Suci dalam fikiran, perkataan dan perbuatan 

  Dasa Darma merupakan sepuluh tuntunan tingkah laku bagi 

anggotanya yang berisi penjabaran dari pancasila agar dapat 

mengerti, meghayati dan mengamalkan tuntunan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

  Program kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum terdiri dari 

dua program, yaitu program jangka pendek dan program jangka 

panjang. Program jangka pendek diantaranya adalah kegiatan 

mingguan, yakni dilaksanakan rutin setiap hari sabtu pukul 11.00, 

setelah kegiatan jam belajar usai dan dilaksanakan secara online 

melalui aplikasi google form, WAG, Zoom, Meet, video pembelajaran 

di you tube, video call.12 

  Adapun kegiatan-kegiatan yang ada di dalamnya seperti 

materi tentang kepramukaan, tali temali, materi kode kehormatan 

pramuka siaga dan penggalang, materi semaphore. Program jangka 

panjang meliputi kegiatan tahunan, diantaranya adalah Pesta Siaga 

untuk pramuka siaga dan perkemahan sabtu minggu (persami) untuk 

pramuka penggalang.  

                                                 
12 Observasi pada tanggal 24 April 2021 
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  Pada setiap kegiatan pasti terdapat tujuan yang ingin dicapai, 

begitu juga pada kegiatan pramuka yang memiliki tujuan untuk 

mendidik anak-anak dan pemuda Indonesia agar menjadi manusia 

yang berkepribadian dan berwatak luhur serta kuat keyakinan 

agamanya. Dan untuk mencapai tujuan tersebut maka dibutuhkan 

sebuah organisasi. Adapun struktur organisasi pramuka SDI Miftahul 

Ulum Surabaya sebagai berikut : 13 

                         Struktur Organisasi 

              Gudep 473.474 

                                   Pangkalan SDI Miftahul Ulum Surabaya14 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                                                 
13 Dokumentasi SDI Miftahul Ulum Surabaya 
14 Observasi pada tanggal 24 April 2021. 

 

MABIGUDEP 

 

Ketua    : Nur Azizah, S.Pd.I 

Anggota : Lutfi A, S.Pd 

      Eny Kurriyah, S.Pd 

       Chuswatul C, S.Pd  

PEMBINA PRAMUKA 

 

5. Amelia, S.Pd. 

6. Indarti, S.Pd 

7. Anang Juwaeni, S.Hum 

8.  Najich, S.Pd  

PRAMUKA PENGGALANG 

 

  

PRAMUKA SIAGA 

 

1. Amelia, S.Pd. 

2. Indarti, S.Pd 

3. Anang Juwaeni, S.Hum 

4.  Najich, S.Pd  
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Bagan 4.2 

        Struktur Organisasi Gudep 473.474 Pramuka  

                  

Pramuka bukan hanya mengajarkan materi kepanduan saja, 

melainkan juga mengajarkan nilai karakter religius dan kepemimpinan, 

Nilai-nilai tersebut sesungguhnya telah terkandung dalam poin-poin Dasa 

Darma. Karena itu pramuka bisa disebut sebagai pendidikan yang komplit. 

15 Oleh karena itu nilai-nilai pendidikan Islam bisa diinternalisasikan 

melalui kegiatan pramuka. Adapun proses internalisasi karakter religius dan 

kepemimpinan melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum 

berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan ketika pemberian materi 

sebagai berikut :  

1) Proses transformasi nilai 

Pada tahap awal ini, dilakukan pemberian informasi dan 

pengetahuan secara verbal mengenai nilai yang baik dan kurang baik. 

Dalam hal ini pembina pramuka memberikan pengetahuan dan 

informasi secara lisan seputar karakter religius tepatnya pada sholat 

lima waktu secara berjamaah, termasuk tata cara dan keuntungan sholat 

berjamaah. Pengetahuan karakter kepemimpinan tepatnya pada praktik 

baris berbaris (PBB) 

2) Proses transaksi nilai 

Dalam proses ini terjadi interaksi timbal balik antara pemberi dan 

penerima informasi. Pada tahap ini pembina pramuka tidak hanya 

                                                 
15 Amelia (Pembina Kegiatan Pramuka SDI Miftahul Ulum Surabaya), Wawancara, Surabaya, 29 

Mei 2021. 
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memberikan informasi saja, melainkan juga memberi contoh 

bagaimana cara melakukan sholat lima waktu berjamaah dan praktik 

baris-berbaris yang benar kemudian direspon oleh anggota dengan 

menyetujui dan mengamalkan apa yang telah diajarkan.  

3) Proses transinternalisasi nilai 

Pada tahap ini tidak hanya komunikasi verbal yang dilakukan, tetapi 

juga melibatkan sikap mental dan kepribadian sehingga dalam hal ini 

pembina pramuka tidak hanya memberikan informasi verbal tentang 

sholat berjamaah tetapi juga praktik dan sikap serta kepribadian 

mengenai budaya dari berdoa bersama. Agar anggota pramuka 

memahami dnanengan benar dan dapat menirunya.  

Dalam menginternalisasi karakter religius dan kepemimpinan siswa, 

diperlukan beberapa metode, diantaranya metode yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Pembiasaan 

Secara khusus penanaman karakter religius dan kepemimpinan 

melalui kegiatan  pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya mungkin 

tidak terlihat, namun penanaman karakter  tersebut dalam kegiatan 

pramuka sudah terlihat jelas. Sebagai contoh kecil, sebelum dan 

sesudah memulai latihan mingguan, anak-anak selalu diajak untuk 

berharap dan dan ada satu anak yang mengarahkannya. Mungkin 

anak-anak menganggapnya sebagai suatu keharusan, tapi 
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sebenarnya itu untuk mengajak anak-anak untuk selalu berdoa 

sebelum dan sesudah memulai suatu kegiatan.16 

Peserta didik atau anggota pramuka SDI Miftahul Ulum 

menunjukkan sikap rajin ibadah, hal ini bisa dilihat pada waktu shlat 

dhuhur, mereka dengan segera melaksanakan sholat berjamaah. 17 

adapun kelas besar bisa dilaksanakan di Masjid atau Musholla dan 

kelas kecil bisa dilaksanakan di rumah masing-masing karena masih 

membutuhkan bimbingan mengenai bacaan dan gerakan sholat. 18 

Berdasarkan penjelasan di atas, kegiatan berdoa selalu 

dilaksanakan setiap awal dan akhir latihan setiap minggu, maka dari 

itu, bisa diambik kesimpulan bahwa metode pembiasaan dapat 

digunakan oleh pembina pramuka dalam penerapan karakter religius 

dan kepemimpinan siswa. 

2. Model keteladanan 

Model keteladanan yaitu memberikan keteladanan atau 

keteladanan yang jujur, dimana pembina pramuka sebagai panutan 

bagi peserta didiknya harus memberikan contoh yang bagus dan 

jujur, karena peserta didik cenderung mengikuti apa yang dilakukan 

oleh pelatih. Contohnya ketika pembina memberikan materi karakter 

religius tentang shalat berjamaah. pembina memberikan penjelasan 

dan contoh tata cara shalat berjamaah yang baik dan benar yang 

                                                 
16 Nur Azizah (Kepala Sekolah SDI Miftahul Ulum Surabaya), Wawancara, Surabaya, 3 Mei 2021. 
17 Observasi pada tanggal 24 April 2021. 
18 Ibid. 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

94 

 

  

kemudian harus dicontoh oleh peserta didik atau anggota 

pramukanya.  

Peneliti juga merasakan contoh yang jujur, ketika peneliti 

mengucapkan salam secara online, para ulama langsung menyapa 

mereka. Ketika siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

pelatih, mereka memberikan contoh yang jujur kepada teman dan 

peneliti. Saat online, mereka juga menunjukkan interaksi yang 

baik.19 

3. Penegakan aturan 

Perkemahan sabtu minggu (persami) ada jadwal kegiatan 

yang sudah ditentukan panitia, untuk itu peserta didik harus 

mengikuti jadwal tersebut. Jadwal kegiatan seperti sholat tepat 

waktu berjamaah dan bergotong royong mendirikan tenda. Jadwal 

memang sebuah aturan, namun sebetulnya untuk melatih 

kedisplinan dan menjadikannya sebagai kebiasaan, agar peserta 

didik menjadi pribadi yang disiplin dan penurut. 20 sehinga bisa 

disimpulkan bahwa penegakan aturan digunakan oleh pembina 

pramuka dalam menginternalisasikan karakter keagamaan dan 

kepemimpinan.  

 

 

                                                 
19 Observasi pada tanggal 24 April 2021. 
20 Amelia (Pembina Kegiatan Pramuka SDI Miftahul Ulum Surabaya), Wawancara, Surabaya, 29 

Mei 2021. 
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4. Memberikan motivasi 

Memotivasi disela-sela pemberian materi saat latihan, 

biasanya digunakan untuk mengisi buku Syarat Kecakapan Umum 

(SKU) dan buku Syarat Kecakapan Khusus (SKK). Yang dimana di 

dalam buku SKU dan SKK banyak diajarkan karakter religius dan 

kepemimpinan. Misalnya bagi anggota yang beragama Islam, dada tes 

sholat, tes hafalan sholat, hafalan surat-surat pendek, baris-berbasris 

(PBB). Jika SKU sudah terisi semua, maka anggota bisa naik 

tingkatan Ramu menjadi Rakit, Terap atau Garuda. Jadi dengan 

motivasi untuk naik level, anggota pramuka terpikat untuk 

menyelesaikan SKU dan secara tidak langsung peserta didik harus 

mepraktikkan apa saja yang menjadi syarat untuk menyelesaikan 

SKU. 21 

Berdasarkan alasan di atas, kenaikan level adalah salah satu 

motivasi untuk menyelesaikan SKU dan SKK, sedangkan untuk 

menyelesaikannya , peserta didik dituntut untuk mempraktikkan 

segala sesuatu yang berkaitan dengan mengisi SKU dan SKK.  

Pramuka adalah kegiatan peserta didik yang mengandung 

banyak nilai kebaikan sebagaimana tercantum pada Tri Satya dan 

Dasa Darma, dimana karakter religius dan kepemimpinan juga 

termasuk di dalamnya. Sehingga semua materi dan kegiatan yang ada 

di pramuka juga mengajarkan karakter religius dan kepemimpinan. 

                                                 
21 Ibid. 
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Adapun karakter religius yang diajarkan dalam kegiatan pramuka 

berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, antara lain : 22 

a) Kegiatan berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan 

kepramukaan. 

Berdoa merupakan kegiatan keagamaan yang berkenaan 

dengan keimanan terhadap Allah. Allah memperkenankan dan 

menolong orang yang mau berdoa seperti disebutkan dalam surat 

Al-baqoroh ayat 186 : 

                  

                   

 
 “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 

tentang Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. 

aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 

memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi 

(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-

Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (Al-

Baqarah: 186)23 

Berdoa termasuk kegiatan rutin yang dilakukan oleh peserta 

didik pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya. Kegiatan berdoa 

sebelum latihan pramuka dilakukan dalam upacara apel pembuka 

                                                 
22 Observasi pada tanggal 24 April 2021. 
23 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil Quran,2007), 28.  
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latihan yang dipimpin oleh pembina pramuka. Sedangkan berdoa 

setelah setelah latihan pramuka dilakukan saat latihan pramuka 

telah usai. Namun berdoa sebelum dan selesai kegiatan pramuka 

saat ini dilakukan melalui google meet, google zoom, dan via 

video WA, bertujuan untuk siswa-siswa tetap disiplin , 

mempunyai rasa tanggung jawab dan bisa terkontrol.24 

b) Kegiatan mencium tangan pembina atau pendidik 

Mencium tangan merupakan kegiatan yang mencerminkan 

rasa hormat dan sopan santun bagi orang yang lebih tua. Mencium 

tangan juga bisa menjadi sebuah sarana penyampaian rasa kasih 

terhadap keluarga atau orang yang disayangi. Sikap menghormati 

kepada orang yang lebih tua tertera dalam QS. Al-Isra’ ayat 24 : 

                

       

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 

dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 

telah mendidik aku waktu kecil".25 

Mencium tangan menjadi kegiatan wajib yang dilaksanakan 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan pramuka di SDI Miftahul 

                                                 
24 Observasi pada tanggal 29 April 2021 
25 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta Timur : CV Darus Sunnah, 

2002), 285.  
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Ulum Surabaya. Kegiatan mencium tangan ini dilakukan setelah 

peserta didik selesai mengikuti kegiatan pramuka. 

Ketika peneliti mengamati bahwa kegiatan pramuka melalui 

online peserta didik tetap melakukan cium tangan kepada orang 

tua di rumah ketika hendak mengumpulkan tugas atau mengaji 

dan ketika mengumpulkan tugas ke sekolah. Di saat musim 

pandemi covid 19 ini  terkadang  tidak melalukan cium tangan 

dengan bapak ibu guru. Namun peserta didik tetap menyatukan 

tangannya sambil menundukkan kepala. Ini menandakan bahwa 

peserta didik telah mempunyai karakter religius.26 

c) Kegiatan bertukar salam dengan pembina atau sesama anggota 

Salam atau sapaan sering kali kita jumpai dalam kegiatan 

kepramukaan, karena dalam kegiatan kepramukaan terdapat tiga 

bentuk salam, yakni salam biasa, salam janji dan salam hormat. 

Salam ini menjadi sebuah materi wajib bagi semua anggota 

pramuka.  

Dalam ajaran Islam dianjurkan untuk saling mengucapkan 

salam kepada saudara seiman dan seagama dengan mengucapkan 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Dan wajib 

hukumnya bagi orang yang disapa untuk menjawab salam yang 

diterima. 

                                                 
26 Observasi pada tanggal 29 April 2021 
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Saling memberi salam menjadi sebuah kegiatan yang 

dibiasakan pagi peserta didik di SDI Miftahul Ulum Surabaya 

sebagai bentuk penanaman karakter religius. Pengucapan salam 

atau kegiatan bertukar salam sudah terintregasi dengan baik dalam 

aktifitas peserta didik saat melaksanakan kegiatan kepramukaan.  

Semua pembina telah mengintrusikan bahwa bertukar salam 

bisa dilakukan ketika bertemu dengan bapak ibu guru dan pembina 

ketika di sekolah ataupun ketika bertemu menggunakan media 

google meet, google zoom, via video WA.27 

d) Kegiatan shalat dhuhur berjamaah saat kegiatan pramuka 

mingguan 

Shalat merupakan bentuk ibadah kepada Allah bagi hamba-

hambanya yang beriman. Di dalam Al-Quran banyak sekali yang 

menjelaskan perintah sholat salah satunya terdapat dalam QS. Al-

Baqarah ayat 238 yang berbunyi :  

                        

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 

wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 

khusyu'.28 

                                                 
27 Ibid. 
28 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta Timur : CV Darus Sunnah, 

2002), 40. 
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 Kegiatan kepramukaan di SDI Miftahul Ulum Surabaya 

dilaksanakan pada hari sabtu mulai pukul 11.00 sampai dengan 

pukul 12.00 WIB. Pelaksanaan kegiatan latihan pada jam-jam inilah 

yang memberi keuntungan bagi pihak sekolah dan pembina untuk 

bisa menginternalisasikan karakter religius dalam pelaksanaan 

sholat dhuhur berjamaah.  

Saat ini kegiatan sholat dzuhur dilakukan secara online baik 

kelas kecil dan kelas besar, sholat dilakukan baik di rumah masing-

masing dan bisa dilakukan di Musholla atau Masjid.29 

e) Mensyukuri kesehatan diri 

Bersyukur merupakan bentuk rasa terima kasih terhadap 

Allah. Karena dengan bersyukur kita bisa menjauhkan diri dari sifat 

iri dan tamak. Dalam kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum 

Surabaya perlu untuk mensyukuri kesehatan diri, tercermin saat 

peserta didik mengucapkan kalimat syukur Alhamdulillah, 

berpakaian rapi dan bersih, peserta didik tidak sering izin sakit saat 

kegiatan kepramukaan dan sering muncuci tangan sebelum makan. 

Kegiatan di atas biasakan agar peserta didik mampu menjaga 

kesehatan diri sendiri dan dapat mengerti bahwa kesehatan 

merupakan kenikmatan rizki yang luar biasa harganya. Dalam hadits 

disebutkan “ 

 

                                                 
29 Observasi pada tanggal 29 April 2021 
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ح  نعِْم   ثيِْرٌ مِن  الناّسِ الصِّ ا ك  غْبوُْنٌ فيِْهِم  اغِ, )رواه البخاري(ت انِ م  الْف ر  ةِ و   

“Dua kenikmatan yang banyak manusia menjadi rugi (karena 

tidak diperhatikan), yaitu kesehatan dan waktu luang”. (HR. Al-

Bukhari) 30 

 

f) Menjaga kebersihan tempat latihan atau lingkungan sekitar 

Dalam ajaran Islam menjaga kebersihan menjadi suatu 

kewajiban dan sebuah syarat untuk melaksanakan ibadah-ibadah 

mahdoh. Selain itu dasar untuk menjaga kebersihan lingkungan 

juga terdapat dalam Peraturan Daerah Kota Surabaya tercantum 

nomor 5 tahun 2014 tentang pengelolaan sampah dan kebersihan 

kota Surabaya. 31 

Dengan menjaga lingkungan tetap bersih maka tempat 

latihan kegiatan kepramukaan akan membuat peserta didik merasa 

nyaman.  Kegiatan menjaga lingkungan dan alam sekitar sudah 

tertera dalam kode etik gerakan pramuka yakni Dasa Darma poin 

kedua yang berbunyi : Cinta alam dan kasih sayang sesama 

manusia.  

Menjaga lingkungan agar bersih dan rapi telah mejadi suatu 

kebiasaan dan tercermin oleh peserta didik sebagai anggota 

pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya, seperti halnya 

                                                 
30 Imam Abu Zakariya bin Syaraf An Nawawi, Riyadhus Sholihin 2 (Darussalam: 2007), 237.  
31 Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2014, Pengelolaan Sampah dan Kebersihan Kota Surabaya, 

Pasal 1, ayat (5). 
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membuang sampah pada tempatnya, mengembalikan barang yang 

telah dipakai pada tempatnya, membersihkan lapangan setelah 

kegiatan pramuka.  

Peserta didik juga melalukan kegiatan bersih-bersih tempat 

belajar ketika hendak melakukan pembelajaran pramuka secara 

online, ini menandakan bahwa kebiasaan ini sudah tertanam dalam 

karakter mereka.32 

Adapun karakter kepemimpimam yang diajarkan dalam 

kegiatan pramuka berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, 

antara lain : 33 

a) Melalui PBB (Praktik Baris Berbaris) 

Baris-berbaris adalah suatu latihan wujud fisik yang 

diperlukan guna menanamkan kebiasaan dalam tata cara 

kehidupan yang diarahkan kepada terbentuknya jiwa 

kepemimpinan atau karakter tertentu dalam Pramuka.  

Kegiatan praktik baris berbaris di lapangan ini 

diharapkan akan  tertanam jiwa kepemimpinan, dimana ketika 

kegiatan berlangsung yang dipimpin oleh satu orang atau 

anggota dan semua anggota harus mematuhi perintah atau aba-

aba pempimpin. Selain menanamkan jiwa kepemimpinan 

                                                 
32 Observasi pada tanggal 29 April 2021. 
33 Amelia (Pembina Kegiatan Pramuka SDI Miftahul Ulum Surabaya), Wawancara, Surabaya, 29 

Mei 2021. 
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praktik baris berbaris juga melatih konsentrasi, kedisiplinan 

anggota dan mengedepankan rasa kebersamaan dan toleransi.  

Praktik baris-berbaris tidak dilakukan di sekolah tetapi 

dilakukan di rumah masing-masing dengan teman dekatnya 

berjumlah lima siswa sampai sepuluh siswa.34 

b) Persami (Perkemahan Sabtu Minggu) 

Terbentuknya karakter kepemimpinan bisa melalui 

kegiatan perkemahan. Salah satu perwujudan yang dapat dilihat 

dan diamati bahwa pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya, 

pembentukan jiwa yang tangguh, tidak cepat putus asa, 

kedisiplinan dan kematangan emosional juga menjadi tujuan 

dan sasaran kegiatan perkemahan.  

Dalam gerakan pramuka dikenal dengan satuan regu yang 

terdiri dari sekurang-kurangnya 8 anggota. Ketika program 

perkemahan diselenggarakan, kelompok dalam satu regu akan 

berinteraksi untuk mengelola dan mempersiapkan perkemahan. 

Kegiatan ini akan menghasilkan sikap saling menghormati dan 

toleransi antar sesama anggota pramuka, sikap saling 

menghargai dan sikap peduli akan teruji dalam kelompok ini. 

Degan demikian terciptalah jiwa kepemimpinan.  

Persami ini merupakan kegiatan yang banyak diminati 

oleh peserta didik karena kegiatan ini dilakukan di sekolah dan 

                                                 
34 Observasi pada tanggal 29 April 2021. 
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bermacam-macam kegiatan yang seru dan menarik, namun 

untuk saat ini sekolahan belum bisa mengadakan persami 

melalui online tetapi pihak sekeolah dan pembina masih 

berupaya lain waktu bisa diadakan kegiatan persami melalui 

online meskipun terbatas.35 

c) Melalui Bakti Sosial 

Kurangnya antusias dan perhatian pemuda terhadap 

warga sekitar yang kurang mampu dalam memenuhi 

kehidupan sehari-harinya, sehingga pramuka di SDI Miftahul 

Ulum berinisiatif membangun rasa kepedulian tersebut 

melalui kegiatan bakti sosial.  

Salah satu contoh bahwa gerakan pramuka di SDI 

Miftahul Ulum memiliki tempat pengabdian dan 

menumbuhkan jiwa sosial dan toleransi antar agama serta 

budaya, dari kegiatan ini diharapakan bisa melahirkan anggota 

pramuka yang berjiwa sosial dan menjunjung rasa toleransi 

antar budaya. Sehingga kelak akan melahirkan karakter 

pemimpin yang baik, mampu mengayomi semua 

permasalahan yang ada di masyarakat dan keberadaanya 

membawa kebahagiaan bukan menjadi kegelisahan 

masyarakat.  

                                                 
35 Ibid.  
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Bakti sosial memang menjadikan salah satu wujud 

terikatan antara masyarakat dengan warga sekolah baik peserta 

didik, pembina, pendidik dan kepala sekolah, namun pada saat 

pandemi ini siswa-siswa tetap melalukan bakti sosial di dekat 

rumah masing-masing.36 

d) Kegiatan tali temali 

Kegiatan ini diharapkan peserta didik bisa memiliki 

ide-ide kreatif, bisa berbuat yang terbaik, baik bagi diri 

sendiri maupun orang lain, seperti dengan kemampuan 

membuat tali temali. peserta didik bisa membuat tandu 

kapanpun dan dimanapun yang akan diperlukan, sebagai 

solusi turun dari tempat yang tinggi ketika tidak ada jalan dan 

tangga melalui simpul hidup dan simpul kursi maka peserta 

didik dapat menyelamatkan orang banyak. Dengan demikian 

maka akan tertanam kecerdasan sosial, emosional dan 

toleransi.  

Dari berbagai kegiatan pramuka di SDI Miftahul 

Ulum di atas maka diharapkankan peserta didik atau anggota 

pramuka mampu melahirkan calon-calon pemimpin yang 

memiliki kepekaan terhadap situasi dan kondisi yang ada, 

bertanggung jawab, disiplin, jujur, membangun toleransi di 

tengah-tengah kemajemukan. Sehingga bisa membawa 

                                                 
36 Ibid. 
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perubahan karakter kepemimpinan anggota pramuka yang 

lebih baik untuk memunculkan gagasan-gagasan yang 

cemerlang.  

e) Penjelajahan Lintas Alam 

Penjelajahan Lintas Alam adalah suatu kegiatan yang 

banyak di minati pramuka SDI Miftahul Ulum karena kegiatan 

ini di alam terbuka  yang menarik, menyenangkan dan 

menantang, sehingga dapat mengembangkan kecintaan 

terhadap alam sekitar dan selain itu juga menambah wawasan 

sehubungan dengan lingkungan atau alam. 

Dalam suatu penjelajahan atau bisa disebut lintas alam 

pada umumnya dikonsentrasikan pada acara “Survival 

pelatihan” yang penuh dengan halang  rintang, tanda jejak, 

sandi-sandi, penggunaan kompas dan peta perjalanan. Dalam 

hal itu pembina sudah menyiapkan rancangan kegiatan yang 

harus diselesaiakan setiap anggota pramuka dalam suatu 

penjelajahan. 

Proses suatu keberhasilan yang dikonsentrasikan 

“survival pelatihan” yang menantang tersebut.  Pastilah hal itu 

akan menjadi kenangan yang tak terlupakan. Kegiatan 

penjelajahan/lintas alam dirancang sedemikian rupa sehingga 

pramuka SDI Miftahul Ulum mempunyai keterampilan 

kepramukaan yang luas.   
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Dalam melakukan pejelajahan/lintas alam semua 

anggota harus menyelesaikan tugas-tugas di perjalanan selama 

penjelajahan akan terjadi, proses penerapan dan 

pengembangan ini akan mewujudkan perserta didik atau 

nggota pramuka SDI Miftahul Ulum mempunyai jiwa 

kepemimpinan, kekompakkan, kematangan berfikir, 

kemandirian, percaya diri, keterampilan dan ketangkasan 

administrasi dan dukungan tugas pengetahuan serta 

pengalaman. 

Penjelajahan memang penuh dengan rintangan, namun 

untuk pandemi ini peserta didik melakukan penjelajahan di 

sekeliling rumah dengan tugas yang diberikan oleh pembina 

pramuka.37 

Dalam suatu penerapan atau internalisasi karakter 

religius dan kepemimpinan melalui kegiatan pramuka di SDI 

Miftahul Ulum Surabaya terdapat beberapa faktor pendukung 

dan penghambat. Berdasarkan wawancara dan pengamatan 

peneliti di lapangan ditemukan beberapa faktor pendukung, 

antara lain38 :  

1) Dukungan kepala sekolah dan orang tua peserta didik. 

                                                 
37 Ibid.  
38 Nur Azizah (Kepala Sekolah SDI Miftahul Ulum Surabaya), Wawancara, Surabaya, 3 Mei 

2021. 
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Peran kepala sekolah dan orang tua peserta didik 

dalam mendukung pelaksanaan kegiatan pramuka 

sangatlah penting, dengan adanya dukungan tersebut maka 

kegiatan pramuka ini bisa berjalan dengan maksimal dan 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Kepercayaan orang tua peserta didik kepada pembina 

pramuka dalam penanaman karakter religius dan jiwa 

kepemimpinan menjadi point penting keberhasilan proses 

internalisasi karakter religius dan jiwa kepemimpinan 

dalam pramuka.  

2) Antusias peserta didik 

Pramuka merupakan pendidikan yang mengandung 

nilai positif namun dikemas dengan cara yang menarik, 

sehingga kegiatan ini banyak mencuri perhatian peserta 

didik, cara penyampaiann karakter religius dan 

kepemimpinan yang ada di dalamnya menggunakan metode 

yang disenangi dan menarik antusias anak-anak, yaitu 

bermain sambil belajar.  

Dengan adanya antusias dari peserta didik terhadap 

materi dalam kegiatan pramuka, maka penanaman atau 

internalisasi karakter religius dan kepemimpinan di 

dalamnya bisa tersampaikan dan tertanam dengan baik 

dalam jiwanya. 
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Selain faktor pendukung dalam pelaksanaan 

internalisai karakter religius dan kepemimpinan melalui 

kegiatan pramua, terdapat pula faktor penghambat, 

diantaranya adalah : 39 

1) Sarana yang kurang memadai 

Kesediaan sarana kurang maksimal dan akan 

mempengaruhi terjadinya internalisasi karakter religius 

dan kepemimpinan melalui kegiatan pramuka di SDI 

Miftahul Ulum Surabaya, jika sarana terpenuhi maka 

proses tersebut akan berjalan dengan lancar.  

2) Waktu latihan pramuka sangat terbatas 

Kegiatan belajar mengajar selama online di SDI 

Miftahul Ulum Surabaya dimulai pukul 06.45-13.00. 

namun khusus hari sabtu kegiatan belajar berakhir pukul 

11.00 dan jadwal latihan pramuka yang ditentukan oleh 

pihak sekolah bagi kelas kecil dan besar adalah setiap 

hari sabtu mulai pukul 11.00-12.00, oleh karena itu 

latihan pramuka siaga dan penggalang hanya 

berlangsung 60 menit, sedangkan banyak sekali karakter 

religius dan kepemimpinan yang harus diajarkan dalam 

pramuka. Namun jika waktu yang disediakan untuk 

                                                 
39 Ibid.  
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latihan pramuka cukup panjang, maka internalisasi 

karakter religius dan kepemimpinan akan optimal.  

B. Analisis Data 

1. Bagaimana internalisasi karakter religius siswa melalui kegiatan 

pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, diketahui internalisai karakter 

religius siswa melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum 

Surabaya, yaitu : 

a) Kegiatan berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan. 

Berdoa merupakan kegiatan keagamaan yang berkenaan 

dengan keimanan terhadap Allah. Allah memperkenankan dan 

menolong orang yang mau berdoa seperti disebutkan dalam surat 

Al-baqoroh ayat 186 : 

                  

                   

 

 “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 

tentang Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 

memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi 

(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 
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agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (Al-Baqarah: 

186)40 

Berdoa termasuk kegiatan rutin yang dilakukan oleh peserta 

didik pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya. Kegiatan berdoa 

sebelum latihan pramuka dilakukan dalam upacara apel pembuka 

latihan yang dipimpin oleh pembina pramuka. Sedangkan berdoa 

setelah setelah latihan pramuka dilakukan saat latihan pramuka 

telah usai. 

b) Kegiatan mencium tangan pembina atau pendidik 

Mencium tangan merupakan kegiatan yang mencerminkan 

rasa hormat dan sopan santun bagi orang yang lebih tua. Mencium 

tangan juga bisa menjadi sebuah sarana penyampaian rasa kasih 

terhadap keluarga atau orang yang disayangi. Sikap menghormati 

kepada orang yang lebih tua tertera dalam QS. Al-Isra’ ayat 24 : 

                

       

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 

penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 

mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 

waktu kecil".41 

                                                 
40 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil Quran,2007), 28.  
41 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta Timur : CV Darus Sunnah, 

2002), 285.  



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

112 

 

  

Mencium tangan menjadi kegiatan wajib yang dilaksanakan 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan pramuka di SDI Miftahul 

Ulum Surabaya. Kegiatan mencium tangan ini dilakukan setelah 

peserta didik selesai mengikuti kegiatan pramuka. 

c) Kegiatan bertukar salam dengan pembina atau sesama anggota 

Salam atau sapaan sering kali kita jumpai dalam kegiatan 

kepramukaan, karena dalam kegiatan kepramukaan terdapat tiga 

bentuk salam, yakni salam biasa, salam janji dan salam hormat. 

Salam ini menjadi sebuah materi wajib bagi semua anggota 

pramuka.  

Dalam ajaran Islam dianjurkan untuk saling mengucapkan 

salam kepada saudara seiman dan seagama dengan mengucapkan 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Dan wajib 

hukumnya bagi orang yang disapa untuk menjawab salam yang 

diterima. 

Saling memberi salam menjadi sebuah kegiatan yang 

dibiasakan pagi peserta didik di SDI Miftahul Ulum Surabaya 

sebagai bentuk penanaman karakter religius. Pengucapan salam 

atau kegiatan bertukar salam sudah terintregasi dengan baik dalam 

aktifitas peserta didik saat melaksanakan kegiatan kepramukaan.  

d) Kegiatan shalat dhuhur berjamaah saat kegiatan pramuka mingguan 

Shalat merupakan bentuk ibadah kepada Allah bagi hamba-

hambanya yang beriman. Di dalam Al-Quran banyak sekali yang 
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menjelaskan perintah sholat salah satunya terdapat dalam QS. Al-

Baqarah ayat 238 yang berbunyi :  

                        

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 

wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 

khusyu'.42 

 Kegiatan kepramukaan di SDI Miftahul Ulum Surabaya 

dilaksanakan pada hari sabtu mulai pukul 11.00 sampai dengan 

pukul 12.00 WIB. Pelaksanaan kegiatan latihan pada jam-jam inilah 

yang memberi keuntungan bagi pihak sekolah dan pembina untuk 

bisa menginternalisasikan karakter religius dalam pelaksanaan 

sholat dhuhur berjamaah.  

e) Mensyukuri kesehatan diri 

Bersyukur merupakan bentuk rasa terima kasih terhadap 

Allah. Karena dengan bersyukur kita bisa menjauhkan diri dari sifat 

iri dan tamak. Dalam kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum 

Surabaya perlu untuk mensyukuri kesehatan diri, tercermin saat 

peserta didik mengucapkan kalimat syukur Alhamdulillah, 

berpakaian rapi dan bersih, peserta didik tidak sering izin sakit saat 

kegiatan kepramukaan dan sering muncuci tangan sebelum makan. 

Kegiatan di atas biasakan agar peserta didik mampu menjaga 

                                                 
42 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta Timur : CV Darus Sunnah, 

2002), 40. 
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kesehatan diri sendiri dan dapat mengerti bahwa kesehatan 

merupakan kenikmatan rizki yang luar biasa harganya. Dalam hadits 

disebutkan “ 

ثيِْرٌ  ا ك  غْبوُْنٌ فيِْهِم  ت انِ م  ح  نعِْم  اغِ, )رواه البخاري(مِن  الناّسِ الصِّ الْف ر  ةِ و   

“Dua kenikmatan yang banyak manusia menjadi rugi 

(karena tidak diperhatikan), yaitu kesehatan dan waktu luang”. 

(HR. Al-Bukhari) 43 

f) Menjaga kebersihan tempat latihan atau lingkungan sekitar 

Dalam ajaran Islam menjaga kebersihan menjadi suatu 

kewajiban dan sebuah syarat untuk melaksanakan ibadah-ibadah 

mahdoh. Selain itu dasar untuk menjaga kebersihan lingkungan 

juga terdapat dalam Peraturan Daerah Kota Surabaya tercantum 

nomor 5 tahun 2014 tentang pengelolaan sampah dan kebersihan 

kota Surabaya. 44 

Dengan menjaga lingkungan tetap bersih maka tempat 

latihan kegiatan kepramukaan akan membuat peserta didik merasa 

nyaman.  Kegiatan menjaga lingkungan dan alam sekitar sudah 

tertera dalam kode etik gerakan pramuka yakni Dasa Darma poin 

kedua yang berbunyi : Cinta alam dan kasih sayang sesama 

manusia.  

                                                 
43 Imam Abu Zakariya bin Syaraf An Nawawi, Riyadhus Sholihin 2 (Darussalam: 2007), 237.  
44 Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2014, Pengelolaan Sampah dan Kebersihan Kota Surabaya, 

Pasal 1, ayat (5). 
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Menjaga lingkungan agar bersih dan rapi telah mejadi suatu 

kebiasaan dan tercermin oleh peserta didik sebagai anggota 

pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya, seperti halnya 

membuang sampah pada tempatnya, mengembalikan barang yang 

telah dipakai pada tempatya, membersihkan lapangan setelah 

kegiatan pramuka.  

2. Bagaimana internalisasi jiwa kepemimpinan siswa melalui kegiatan 

pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti di lapangan, diketahui internalisai jiwa 

kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum 

Surabaya, yaitu : 

a) Melalui PBB (Praktik Baris Berbaris) 

Baris-berbaris adalah suatu latihan wujud fisik yang 

diperlukan guna menanamkan kebiasaan dalam tata cara kehidupan 

yang diarahkan kepada terbentuknya jiwa kepemimpinan atau 

karakter tertentu dalam Pramuka.  

Kegiatan praktik baris berbaris di lapangan ini diharapkan 

akan  tertanam jiwa kepemimpinan, dimana ketika kegiatan 

berlangsung yang dipimpin oleh satu orang atau anggota dan semua 

anggota harus mematuhi perintah atau aba-aba pempimpin. Selain 

menanamkan jiwa kepemimpinan praktik baris berbaris juga 
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melatih konsentrasi, kedisiplinan anggota dan mengedepankan rasa 

kebersamaan dan toleransi.  

b) Persami (Perkemahan Sabtu Minggu) 

Persami ini merupakan kegiatan yang banyak diminati oleh 

peserta didik karena kegiatan ini dilakukan di sekolah dan 

bermacam-macam kegiatan yang seru dan menarik. 

Terbentuknya karakter kepemimpinan bisa melalui kegiatan 

perkemahan. Salah satu perwujudan yang dapat dilihat dan diamati 

bahwa pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya, pembentukan 

jiwa yang tangguh, tidak cepat putus asa, kedisiplinan dan 

kematangan emosional juga menjadi tujuan dan sasaran kegiatan 

perkemahan.  

Dalam gerakan pramuka dikenal dengan satuan regu yang 

terdiri dari sekurang-kurangnya 8 anggota. Ketika program 

perkemahan diselenggarakan, kelompok dalam satu regu akan 

berinteraksi untuk mengelola dan mempersiapkan perkemahan. 

Kegiatan ini akan menghasilkan sikap saling menghormati dan 

toleransi antar sesama anggota pramuka, sikap saling menghargai 

dan sikap peduli akan teruji dalam kelompok ini. Dengan demikian 

terciptalah jiwa kepemimpinan.  

c) Melalui Bakti Sosial 

Kurangnya antusias dan perhatian pemuda terhadap warga 

sekitar yang kurang mampu dalam memenuhi kehidupan sehari-
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harinya, sehingga pramuka di SDI Miftahul Ulum berinisiatif 

membangun rasa kepedulian tersebut melalui kegiatan bakti sosial.  

Salah satu contoh bahwa gerakan pramuka di SDI Miftahul 

Ulum memiliki tempat pengabdian dan menumbuhkan jiwa sosial 

dan toleransi antar agama serta budaya, dari kegiatan ini 

diharapakan bisa melahirkan anggota pramuka yang berjiwa sosial 

dan menjunjung rasa toleransi antar budaya. Sehingga kelak akan 

melahirkan karakter pemimpin yang baik, mampu mengayomi 

semua permasalahan yang ada di masyarakat dan keberadaanya 

membawa kebahagiaan bukan menjadi kegelisahan masyarakat.  

d) Kegiatan tali temali 

Kegiatan ini diharapkan peserta didik bisa memiliki ide-ide 

kreatif, bisa berbuat yang terbaik, baik bagi diri sendiri maupun 

orang lain, seperti dengan kemampuan membuat tali temali. peserta 

didik bisa membuat tandu kapanpun dan dimanapun yang akan 

diperlukan, sebagai solusi turun dari tempat yang tinggi ketika tidak 

ada jalan dan tangga melalui simpul hidup dan simpul kursi maka 

peserta didik dapat menyelamatkan orang banyak. Dengan 

demikian maka akan tertanam kecerdasan sosial, emosional dan 

toleransi.  

Dari berbagai kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum di 

atas maka diharapkankan peserta didik atau anggota pramuka 

mampu melahirkan calon-calon pemimpin yang memiliki kepekaan 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

118 

 

  

terhadap situasi dan kondisi yang ada, bertanggung jawab, disiplin, 

jujur, membangun toleransi di tengah-tengah kemajemukan. 

Sehingga bisa membawa perubahan karakter kepemimpinan 

anggota pramuka yang lebih baik untuk memunculkan gagasan-

gagasan yang cemerlang.  

e) Penjelajahan Lintas Alam 

 Penjelajahan Lintas Alam adalah suatu kegiatan yang banyak 

di minati pramuka SDI Miftahul Ulum karena kegiatan ini di alam 

terbuka  yang menarik, menyenangkan dan menantang, sehingga 

dapat mengembangkan kecintaan terhadap alam sekitar dan selain 

itu juga menambah wawasan sehubungan dengan lingkungan atau 

alam. 

 Dalam suatu penjelajahan atau bisa disebut lintas alam pada 

umumnya dikonsentrasikan pada acara “Survival pelatihan” yang 

penuh dengan halang  rintang, tanda jejak, sandi-sandi, penggunaan 

kompas dan peta perjalanan. Dalam hal itu pembina sudah 

menyiapkan rancangan kegiatan yang harus diselesaiakan setiap 

anggota pramuka dalam suatu penjelajahan. 

 Proses suatu keberhasilan yang dikonsentrasikan “survival 

pelatihan” yang menantang tersebut.  Pastilah hal itu akan menjadi 

kenangan yang tak terlupakan. Kegiatan penjelajahan/lintas alam 

dirancang sedemikian rupa sehingga pramuka SDI Miftahul Ulum 

mempunyai keterampilan kepramukaan yang luas.   
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 Dalam melakukan pejelajahan/lintas alam semua anggota 

harus menyelesaikan tugas-tugas di perjalanan selama penjelajahan 

akan terjadi, proses penerapan dan pengembangan ini akan 

mewujudkan perserta didik atau nggota pramuka SDI Miftahul 

Ulum mempunyai jiwa kepemimpinan, kekompakkan, kematangan 

berfikir, kemandirian, percaya diri, keterampilan dan ketangkasan 

administrasi dan dukungan tugas pengetahuan serta pengalaman. 

3. Faktor pendukung dan penghambat internalisasi karakter religius 

dan kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka di SDI 

Miftahul Ulum Surabaya 

Dalam setiap pencapaian suatu tujuan tentunya ada faktor 

pendukung dan penghambat. Berdasarkan wawancara dan pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, ditemukan beberapa faktor 

pendukung dan penghambat. Faktor pendukung tersebut diantaranya: 

1) Dukungan kepala sekolah dan orang tua peserta didik. 

Peran kepala sekolah dan orang tua peserta didik dalam 

mendukung pelaksanaan kegiatan pramuka sangatlah penting, 

dengan adanya dukungan tersebut maka kegiatan pramuka ini bisa 

berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Kepercayaan orang tua peserta didik kepada pembina pramuka 

dalam penanaman karakter religius dan jiwa kepemimpinan menjadi 

point penting keberhasilan proses internalisasi karakter religius dan 

jiwa kepemimpinan dalam pramuka.  
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2) Antusias peserta didik 

Pramuka merupakan pendidikan yang mengandung nilai positif 

namun dikemas dengan cara yang menarik, sehingga kegiatan ini 

banyak mencuri perhatian peserta didik, cara penyampaiann karakter 

religius dan kepemimpinan yang ada di dalamnya menggunakan 

metode yang disenangi dan menarik antusias anak-anak, yaitu 

bermain sambil belajar.  

Dengan adanya antusias dari peserta didik terhadap materi 

dalam kegiatan pramuka, maka penanaman atau internalisasi 

karakter religius dan kepemimpinan di dalamnya bisa tersampaikan 

dan tertanam dengan baik dalam jiwanya. 

Selain faktor pendukung dalam pelaksanaan internalisai 

karakter religius dan kepemimpinan melalui kegiatan pramua, 

terdapat pula faktor penghambat, diantaranya adalah : 45 

1) Sarana yang kurang memadai 

Kesediaan sarana kurang maksimal dan akan mempengaruhi 

terjadinya internalisasi karakter religius dan kepemimpinan 

melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya, jika 

sarana terpenuhi maka proses tersebut akan berjalan dengan 

lancar.  

 

                                                 
45 Nur Azizah (Kepala Sekolah SDI Miftahul Ulum Surabaya), Wawancara, Surabaya, 3 Mei 

2021.  
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2) Waktu latihan pramuka sangat terbatas 

Kegiatan belajar mengajar selama online di SDI Miftahul 

Ulum Surabaya dimulai pukul 06.45-13.00. namun khusus hari 

sabtu kegiatan belajar berakhir pukul 11.00 dan jadwal latihan 

pramuka yang ditentukan oleh pihak sekolah bagi kelas kecil dan 

besar adalah setiap hari sabtu mulai pukul 11.00-12.00, oleh 

karena itu latihan pramuka siaga dan penggalang hanya 

berlangsung 60 menit, sedangkan banyak sekali karakter religius 

dan kepemimpinan yang harus diajarkan dalam pramuka. Namun 

jika waktu yang disediakan untuk latihan pramuka cukup 

panjang, maka internalisasi karakter religius dan kepemimpinan 

akan optimal.  

C. Pembahasan 

Pada pembahasan ini peniliti mencakup (1) Bagaimana internalisasi 

karakter religius siswa melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum 

Surabaya. (2) Bagaimana internalisasi jiwa kepemimpinan siswa melalui 

kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya. (3) Faktor pendukung 

dan penghambat internalisasi karakter religius dan kepemimpinan siswa 

melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

1. Bagaimana internalisasi karakter religius siswa melalui kegiatan pramuka 

di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 
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Internalisasi karakter religius melalui kegiatan pramuka ini mengacu 

pada tiga dimensi dalam islam yaitu aspek aqidah (keyakinan), syariah 

(praktik agama), dan akhlaq. 

a) Aspek Aqidah 

Pramuka di SDI Miftahul Ulum sering terlihat saat latihan 

mingguan, sebelum memulai kegiatan latihan mingguan selalu dibuka 

dengan doa, begitu juga saat mengakhiri latihan juga ditutup dengan doa. 

Kegiatan doa ini kemudian diarahkan menjadi budaya yang akan 

diterapkan oleh anggota pramuka dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Nilai Syari’ah 

Nilai-nilai syariat yang terinternalisasi melalui kegiatan 

kepramukaan terlihat saat acara persami (sabtu minggu), dimana setiap 

peserta diwajibkan shalat berjamaah. meskipun dalam persami, shalat 

berjamaah mungkin merupakan kegiatan yang terjadwal dan bersifat 

memaksa (penegakan aturan), agar peserta didik diwajibkan untuk 

menaatinya, namun tujuan utamanya adalah agar peserta disiplin, 

bertanggung jawab dan selalu bertakwa kepada Allah. 

Dengan pemberlakuan aturan tersebut, diharapkan para peserta 

didik dapat membiasakan diri untuk melaksanakan shalat berjamaah 

meskipun persami telah usai. 

Kegiatan shalat berjamaah di sini dapat berupa semacam nilai 

ibadah, dimana nilai ibadah itu sendiri merupakan salah satu bagian 

dari nilai-nilai syariah. Sedangkan nilai syariah lainnya adalah nilai 
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muamalah. Penanaman nilai muamalah juga terlihat pada acara 

Persami yaitu saat mendirikan tenda. Dalam pendirian tenda, peserta 

mungkin belum siap untuk mendirikan tenda sendiri dan tentu 

membutuhkan bantuan orang lain. Oleh karena itu, kerja sama, gotong 

royong satu sama lain sangat diperlukan dalam mendirikan tenda. 

c) Nilai Akhlaq 

Kegiatan yang mengandung nilai moral yang sering 

diinternalisasikan melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum 

Surabaya antara lain kegiatan cinta lingkungan dengan mendaur ulang 

barang bekas dan dalam setiap kegiatan selalu diingatkan untuk 

menjaga kebersihan. Kegiatan daur ulang dapat meningkatkan 

kreativitas anggota pramuka dan mengurangi pencemaran terhadap 

lingkungan.  

Sedangkan nasihat untuk selalu menjaga kebersihan dapat 

memberikan kesadaran peserta didik akan pentingnya menjaga 

kebersihan yang akan berpengaruh terhadap kesehatan. Ha ini adalah 

bentuk dari akhlak terhadap makhluk sesama. 

2. Bagaimana internalisasi jiwa kepemimpinan siswa melalui kegiatan 

pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

Internalisasi jiwa kepemimpinan melalui kegiatan pramuka ini 

mengacu pada : mengali potensi diri,berorganisasi (berkelompok), dan 

management (mengolah/mengatur). Adapun penjelasannya sebagai 

berikut :  
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a) Menggali potensi diri 

 Melalui arahan psikolog, peserta didik mengetahui kelebihan dirinya 

dan mengembangkan potensinya dengan mengembangkan potensinya 

dengan memilih kegiatan pramuka yang ada di sekolah sesuai bakat dan 

minatnya. Seperti halnya siswa-siswa bisa melakukan baris-berbaris 

dengan sempurna karena setiap harinya selalu berlatih. Dalam hal ini 

kedepannya siswa-siswi dapat meraih apa yang di cita-citakan. 

b). Berorganisasi (berkelompok) 

 Salah satu contoh berkelompok yaitu ketika siswa-siswa melakukan 

perkemahan sabtu minggu (persami ) dimana peserta didik memperoleh 

banyak pengalaman diantaranya: 

1) Mendirian tenda secara bersama kelompok 

2) Memecahkan masalah yang diberikan oleh pembina 

3) Bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan kelompok setiap hari 

  c) Management (Mengolah/mengatur) 

    Penerapan jiwa kepemimpinan bisa dibuktikan dengan rasa 

tanggung jawab baik diri sendiri atau dengan sesama, mengatur jam 

kegiatan setiap harinya dan selalu tepat waktu saat masuk sekolah. Dalam 

hal ini menunjukkan bahwa management harus dimiliki oleh setiap anak. 

3. Faktor pendukung dan penghambat internalisasi karakter religius dan 

kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum 

Surabaya. 
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Dalam suatu penerapan atau internalisasi karakter religius dan 

kepemimpinan melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya 

terdapat faktor pendukung dan penghambat, antara lain yaitu : 

a) Dukungan kepala sekolah dan orang tua peserta didik. 

Peran kepala sekolah dan orang tua peserta didik dalam 

mendukung pelaksanaan kegiatan pramuka sangatlah penting, 

dengan adanya dukungan tersebut maka kegiatan pramuka ini bisa 

berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

b) Antusias peserta didik 

Pramuka merupakan pendidikan yang mengandung nilai 

positif namun dikemas dengan cara yang menarik, sehingga 

kegiatan ini banyak mencuri perhatian peserta didik. 

c) Sarana yang kurang memadai 

Pramuka SDI Miftahul Ulum Surabaya, memang dalam hal 

sarana kurang memadai, sehingga proses proses tersebut tidak 

berjalan dengan lancar.contoh kecilnya saja tenda pramuka yang 

dimiliki oleh lembaga berjumlah tiga tenda. 

d) Waktu latihan pramuka sangat terbatas 

Kegiatan belajar mengajar selama online di SDI Miftahul 

Ulum Surabaya dimulai pukul 06.45-13.00. namun khusus hari 

sabtu kegiatan belajar berakhir pukul 11.00 dan jadwal latihan 

pramuka yang ditentukan oleh pihak sekolah bagi kelas kecil dan 

besar adalah setiap hari sabtu mulai pukul 11.00-12.00, oleh karena 
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itu latihan pramuka siaga dan penggalang hanya berlangsung 60 

menit, sedangkan banyak sekali karakter religius dan kepemimpinan 

yang harus diajarkan dalam pramuka. Namun jika waktu yang 

disediakan untuk latihan pramuka cukup panjang, maka internalisasi 

karakter religius dan kepemimpinan akan optimal.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah saya paparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Internalisasi karakter religius siswa melalui kegiatan pramuka di SDI 

Miftahul Ulum Surabaya, dengan tiga hal, yakni aspek aqidah (keyakinan), 

syari’ah (praktik agama), dan akhlaq.  

2. Internalisasi jiwa kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka di SDI 

Miftahul Ulum Surabaya dilakukan dengan tiga hal, yakni  mengali potensi 

diri, berorganisasi (berkelompok), dan management (mengolah/mengatur) 

3. Faktor pendukung dan penghambat internalisasi karakter reigius dan 

kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum 

Surabaya terdapat dalam empat hal, yakni dukungan kepala sekolah dan 

orang tua peserta didik, antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pramua, sarana yang kurang memadai dan waktu latihan pramuka sangat 

terbatas.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang perlu 

diperhatika terkait internalisasi karakter reigius dan kepemimpinan siswa 

melalui kegiatan pramuka di SDI Miftahul Ulum Surabaya. 

127 
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1. Pramuka SDI Miftahul Ulum Surabaya agar selalu meningkatkan kualitas 

karakter siswa terutama dalam internalisasi karakter religius dan 

kepemimpinan siswa melalui kegiatan pramuka. 

2. Pramuka SDI Miftahul Ulum Surabaya pada umumnya agar dapat menjadi 

contoh atau model dalam internalisasi karakter religius dan kepemimpinan 

siswa melalui kegiatan pramuka. 
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